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ABSTRAKSI

ama : Abd. Latif
udul : "Suatu Analisa Tentang Pendidikan Pranatal Di =
tinjau Dari Sudut Pendidikan Islam"

N
J

Pendidikan pranatal hingga dewasa ini masih sangat
terbatas kajian-kajian ilmish yang membahas secara lebih
menghusus, meskipun disadari bahwa pendidikan pranatal sa -
ngat penting artinya terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak., Hal ini menjadi motivasi bagi penulis dengan lahirnya
judul tulisan ini, disamping untuk memberikan ks jian seba -
tas kemampuan penulis, juga untuk mencari dan menemukan ber
bagai konsepsi tentang pengertian pendidikan serta ruang
lingkup garapan pendidikan Islam .

Pendidikan pranﬁtal ditinjau dari segi pendidikan Is
lam, adalah merupakan pendidikan dasar, sebagai batas awal
pelaksanaan dan garapan pendidikan Islam, secara ke jiwaan
merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat terpisahkan de -
ngan sistem pendidikan posnatal, meskipun disadari bahwa
pendidikan pranatal mempunyai corak tersendiri, yang memer-
lukan pengkajian secara psikologis dan tidak terikat pada
suatu sistem tertentu, melainkan bahwa pendidikan pranatal
lebih banyak berorientasi pada aspek kejiuaan yang bersifat
passif. Oleh karenanya sang ibu merupakan subyek utama da-
lam pelaksanaan dan kelangsungan pendidikan pranatal keti-
ka sedang mengandung.
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_ BAB I

PENDAHULUAN
A. Permasalahan

Pendidikan menurut konsepsi Islam mempunyail arti

dan ruang lingkup yang amat luas bila aibanding dengan
sistem pendidikan pada umumnya, dimana pendidikan pada
unumnya dikenal dari mulai sejak anak lahir hingga me =
ninggal dunia. Pendidikan Islam memandang bahwa anak se-
jak lahir telah dapat didik melalui orang tuanya, teru -
tama pada sang ibu yang mengandung. Oleh karena itu sua-
sana sang ibu pada saat mengandung ikut memberi jengaruh
terhadap bayi yang ada dalam kandunsann}a, hal tersebut
ikut mempengaruhi fitrah ansk ketika lahir di persada bu-
mi ini,

. Pendidikﬁn pada masa pranatal bukanlah suatu hal
yang baru, akan tetapi adalah merupakan hal yang cukup
memberi arti terhadap kelangsungan hidup anak nantinya,
dalam arti bahwa pendidikan pranatal sebagai langkah awal
untuk membina potensi bawaan lahir anak yang dapat membe-
ri pengaruh terhadap kelangsungan hidup anak setelah lahir,

Islam lebih jauh memberikan petunjuk kepada manu -
sia tentang pentingnya pendidikan pranatal, hal tersebut
ditandai dengan berbagal petunjuk Rasulullah saw, tentang
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pendidikan pranatal, mulai dari tuntunan memilih jodoh,
tatacara menggauli isteri dan perlakuan terhadap isteri
ketika sementara mengandung. Hal tersebut merupakan sua-
tu sistim yang mempunyai ketérkaitan Yang saling mempenga-
ruhi dalam pelaksanaan pendidikan pranatal. Dalam kontéks
ini perlu diketahui pula bahwa pendidikan pranatal tidak
diatur dan didasarkan kepada suatu metode-metode yang le-
bih terorganisir melainkan tergantung pada se jauhmana pe-
mahaman dan pengetahuan sang ayah dan sang ibu tentang
perlakuan bayli yang ada dalam kandungan,

Dewasa ini nampaknya pengertian pendidikan pranatal
dititik beratkan pada kodrat hidup manusia yang sering di
sebut sebagal fitrah atau naluri yang semata-mata ditentu-
~ kan oleh Allah swt.-moakiphn hal ini tentunya juga masih
berupa potensi yang memungkihkan untuk dibina dan dikem -
bangkan,

Dari anggapan-anggapan tersebut, penulis dapat meru-
muskan beberapa problema sebagai berikut :

1. Bagaima petunjuk Islam tentang pendidikan pranatal ?

2., Bagaimana pengaruh pendidikan pranatal terhadap perkeme=
bangan anak pada masa post natal ?

3« Sejauhmana peranan orang tua terhadap pelaksanaan pendi-

dikan pranatal ?




B. Hipotesis

Dengan memperhatikan beberapa permasalah yang telah
penulis kemukakan, penulis dapat mengangkat Jawaban- jawa =
ban sekalipun masih bersifat sementara, namun dapat dija -
dikan sebagai landasan berfikir untuk pembahasan selanjut-
nya.

l. Petunjuk Islam tentang pendidikan pranatal dapat dili-
hat pada ajaran-ajaran Islam tentang tatacara membangun ru-
mah tangga bahagia, yané bermula dengan petunjuk tentang
memilih jodoh, perlakuan terhadap sang suami dan terhadap
sang isteri serta hubungan antars keduanya, yang dalam ke-
beradaannya mempunyai peranan penting, khususnya dalam men-
dapatkan keturunan anak shaleh, Hal ini ditandai pula dengan
adanya petunjuk Islam tentang tatacara hubungan seksual an-
tara suami isteri untuk mendapatkan keturunan yang baik,

2. Pendidikan pranatal dan pengaruhnya terhadap perkemba -
ngan anak pada masa posnatal, tentu saja memerlukan pengama-
tan dan pengkajian yang lebih dalam, khususnya pengkajian
melalui analisa psikologis, dalam arti bahwa untuk mengeta-
hui pengaruh pendidikan pranatal banyak berfokus pada per =-
kembangan ke jiwaan anak dalam proses perkembangannya setelah
lahir,

3+ Pernana orang tua terhadap pendidikan pranatal adalah
merupakan penanggungjawab, dalam arti bahwa pendidikan pra-
natal hanya dapat dilaksanakan oleh Pibhak orang tua tanpa
melibatkan guru dan masyarakat Bekitarnya.,




l. Pengertian Judul.

Untuk mengetahul secara jelas tentang judul penuli-
san ini, dipandang perlu untuk mengetahul pengertian secara
terperinci dari makna kata-kata yang terdapat dalam judul
penulisan ini.

"Suatu Analisa Tentang Pendidikan Pranatal Ditinjau
Dari Sudut Pendidikﬁn Islai", secara terperinci pengertian
tersebut dapat dikemukakan é#tu persatu kata yang dipandang
perlu, yaitu aabaéai berikut :

a. Suatu; "hanya satu, akan menyatakan benda yang kurang
tentu"l. :

b; Analisa; "Penyelidikan suatu peristiwa (karangan, per-
buatan dsb,) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaima-
na diduk perkaranya dsb,)"2,

c. Pendidikan ; "pendidikan dalam arti yang luas meliputi
semua perbuatan dan usaha dari gemerasi tua untuk mangalihkan
pengetahuannya, kecakapannya serta ketrampilannya..."s.

d. Pranatal; "sebelum lahir"*, Pendidikan pranatal berarti
pendidikan yang berlangsung semasa bayl masih berada dalam

kandungan.

1W.J.S.Poarwadarmintﬁ, ndo ’
(Cet.V;.Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 967.

°Ibids b, 39

3Pror.Dr.Soegarda Porbvakawat ja H.A.H.,Harahap, Ensik-
lopedi Pendidikan, T.th. ) , he 257,

4Gulo, Kamus Psikologi, Bandung, t.th.), h. 222.



e. Ditinjau ; asal katanya "tinjau" yang artinya: "meli -
hat sesuatu yang jauh dari tingkat ketinggian , (memeriksa
utituk mempelajari aosuatu)"s.

£, Pendidikan Islam ; adéiah "bimbingan Jjasmani rohani
berdasarkan hukum-bulcumn agama Islam menuju kepada terben =
tuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam"s.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diaimpulkan
bahwa "Suatu Analisa Tentang Pendidikan Pranatal Ditinjau
dari Sudut Pendidikan Islam" artinya adalah suatu penyeli-
dikan yang bersifat educatif tentang proses pendidikan pa-
da anak ketika masih dalam kandungan, dengan pengertian
bahwa: anak telah dapat di didik ketika masih dalam kandu -
ngan ibunya melalui kedua orang tuanya.

2., Ruang Lingkup Pembahasan. :

Sebagai upaya untuk membatasi diri dalam pembahasan
skripsi ini, maka penulis menetapkan batasan skop pembaha -
san yang dianggap relevan dan lebih penting dalam pembaha -
san ini, dengan nenguraikan sekitar :

1, Pendidikan pranatal dalam pandangan Islam.

2. Petunjuk-petunjuk Islam tentang polaksﬁnaan pendidikan

pranatal,

5w.J.S.Poerwadarminta, Op - Cit. h. 1075

®Dre.Amad D. Marizba, Pepgantar Filgalyt Pendidikan
Iglam, ( Cet. VI; Bandung: Al-Ma'arif, 19 s Be 2



5+ Analisa psikologis tentang pendidikan pranatal.

4, Peranan orang tua terhadap pendidikan anak pada masa
dalam kandungan.

De Pengarﬁh pendidikan pranatal terhadap pendidikan post
natal dalam proses perkembangah anak,

3. Definisi Operasional,

Dengan memperhatikan pengertian judul dan ruang
lingkup pembahasan penulisan ini, maka penulis dapat meru-
muskan suatu definisi secara operasional bahwa "Suatu Ana-
lisa Tentang Pendidikan Pranatal Ditinjau Dari Sudut Pendi-
dikan Islam", yang dimaksudkan yaitu suatu penyelidikan atau
pengkajian mengenai pendidikan terhadap anak ketika masih
berada dalam kandungan yang didasarkan kepada konsepsi pen-
didikan Islam,

D. Alasan Memilih Judul

Yang menjadi alasan bagi penulis didalam memilih ju=-
dul penulisan, secara singkat dapat dikemukakan sebagal be-
rikut : . .

l. Penulis sebagai calon pendidik,:khuauanya kelak dikala
membangun suatu rumah tangga merasa sangat tertarik untuk
mengadakan penganalisaan secara lebih mendalam tentang pen-
didikan pranatal, dengan suatu anggapan bahwa pendidikan
pranatal akan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan ke jiwaan terhadap anak setelah lahir,




2. Salah satu faktor yang mendorong pula penulis untuk
memilih Jjudul penuliisan ini, yaltu dengan masih terdapat-
nya dikalangan ummat Islam yang kurang memahami tentang
tanggung jawabnya sebagal pendidik, khususnya pada saat
anak masih berada dalam kandungan, Bahkan tidak sedikit
dikalangan sang ibu yang menderita bathin dikala sedang me-
ngandung, sebagai akihdf kurangnya pengertian tentang pen-
tingnya utnuk senantiasa menciptakan suasana yang baik pa-
da sang 1bu disaat mengandung.

3. Pendidikan pranatal sebagai pendidikan dasar untuk la=-
hirnya manusia,anak ﬁanusia yaﬁg mempunyai potensi yang sem=-
purna dalam prozes kglangaungan hidupnya kelak. Hal ini di-
perlukan pemhhaman yang lebih mendalam pada pihak orang tua
tentang eksistensinya sebagai pendidik yang dapat menentukan
pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya, khususnya dalam
menciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga pada saat
sang ibu mengandung , yang tentu saja melalui suasana keaga-
maan, yang kesemuanya itu terkadang diabaikan oleh pihak orang
tua, terutama sang ibu,

4. Dewasa ini nampaknya masih terdapat suatu asumsi bahwa
pendidikan pada dasarnya be;nula pada saat anak lahir hingga
menemui ajalnya, sehingga pendidikan pranatal tidak diperlu-
kan, namun dalam Islam pendidikan pranatal justeru adalah me-

rupakan proses peﬁbentukan awal untuk membentuk manusia.



E. Metode yang Dipergunakan

Di dalam ﬁenulisan ini digunakan beberapa metode,
yaitu sebagai berikut :

1, Metode pansunpulan'data.

Untuk mengumpulkan data, penulis hanya menempuh me-
tode Library Research, yaitu penelitian kepustakaan, dengan
Jalan mengumpulkan berbagal literatur yang mempunyai keter-
kaitan dengan masalah yang dibahas, kemudian penulis menga-~
dakan pembacaan untuk mendapatkan data, dengan cara mengu -
tip pada hal-hal yang dipandang cocok dengan obyek peneli =
tian serta mengihtisarkan data yang diperoleh melalui hasil
analisa bacaan tersebut,

2. Metode penganalisaan data.

Penganalisaan data berdasarkan data yang ada ditem -~
puh dagsan melalui beberapa sistem berfikir, yaitu sebagai
berikut :

a. Induktif; yaitu suatu sistem berfikir yang ditempuh
penulis dengan bertolak dari data-data atau peristiwa-peris-
tiwa yang bersifat khusus, kemudian darl data-data atau pe-
ristiwa-peristiwa yang husus tersebut penulis berusaha un =
tuk menarik kesimpulan secaga umum, '

Oleh Prof.Dr. Sutrisno Hadi, dalam bukunya "Metodo -
logi Research manganukakan bahwa :




ess borfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang kong-
krit khusus itu ditarik generalisasi-gensralisasi yang
yang mempunyai sifat umum,9

b, Deduktif; yaitu suatu sistim berfikir yang ditempuh
pPenulis dalam mengungkapkan data, yang bertolak dari data
atau fakta-fakta yang befsifat umum, kemudian dari data a=-
tau fakta tersebut, penulis berusaha mencari dan menarik
kesimpulan secara khusus,

Dengan deduksi kita berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum, dan bertitik tolak dari pengetahuan
yang umum itu kita hendak menilai suatu ke Jadian yang
k.husus.lo. :

C. Komparatif; yaitu suatu sistim untuk mengadakan per-
bandingan antara satu data dengan data yang lainnya atau
satu pendapat dengan pendapat yang lainnya, kemudizn dengan
cara tersebut penulis berusaha menarik kesimpulan yang di -

pandang lebih tepat,

F. Garie-garis Besar Isi Skripei

| Garis-garis besar isi skripsi ini, penulis mengemu-
kakan pokok-pokok pikiran yang terkandung didalam pehulisan
inl untuk lebih memudahkan didalam memahami pPOkok-pokok ma-

salah yang dituangkan dalam pembahasan skripsi ini,

9Prof.Drs.Sutriano Hadi M.A., Hg;gﬂgl%si_?&ﬁﬂﬁzih.
Jilid I (Cet.X; Jakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Peiko-
logi Universitas Gadjah Mada, 1980), h, 42,

I b i d, K, 42
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Pada bab pendahuluan, dikemukakan tentang berbagai
masalah mengenai makna pendidikan pranatal serta petunjuk-
petunjuk Islam tentang pendidikan pranatal, dengam dito -
pang oleh berbagail motivasi serta sistim yang ditempuh da-
lam penulisan ini.

Makna pendidikan Islam dalam kaitannya dengan pen =~
didikan pranatal dibahas secara terperinci pada bab dua dan
bab tiga. Dalam hal ini, dititik beratkan pada pendidikan
pranatal sebagai pendidikan dasar dalam membina dan memeli=-
hara petensi bawaan manusia,'

. Analisa psikologis dan paedagogls sebagai inti pemba-
hasan dalam penulisan ini diletakkan pada bab empat, dengan
pokok bahasan tentang pertumbuhan dan pérkembangan anak da-
lam kandungan serta potensi bawaannya, dimana dalam eksis -
tensinya dapat dipengaruhi dan dapat berpengaruh terhadap
pertumbuban dan perkembangan anak,



BAB II1
PANDANGAN PENDIDIKAN ISLAM TENTANG PENDIDIKAN PRANATAL

Pendidikan Islam lazim dikenal sebagal suatu usaha
dari orang dewasa yang diserahi tanggungjawab dalam pelak-
sanaan pendidikan untuk mengembankan kemanpuan dasar manu-
sia atau fitrah bawaannya, menuju terbentuknya kepribadian
utama dengan berdésarkan kepada ajaran-ajaran Islam.

Dari pengertian tersebut dapat lebih dipertegas
bahwa pendidikan Islam sebagai suatu sistem untuk membina,
memelihara dan mehgemhangkhn manusia dengan senantiasa ber-
dasarkan kepada ajaran-ajaraﬁ Islam, dalam arti bahwa pen=-
didikan Islam harus digali dan dikembangkan menurut keten-
tuan syariat Islam itu sendiri. Hal ini sesuai yang dike -
mukakan oleh Drs,Syahminan Zaini dalam bukunya "Prinsip-
prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam", mengemukakan bah=-
wa:"Pendidikan Islami haruslah digali dari ajaran agama Is-
lam sendiri.Kalau tidak demikian, maka tidaklah dapat dika-

takan sebagal pendidikan Islami"l;

"Drs.Syahminan Zaini, PLARGLRTRERGAR-DAZal Konsei
51_Egng1g;§gn_gﬂlgm {Gat I; Jakarta: Kalam Mulia, 198

1l




12

Pengertian tersebut senada dengan apa yang dikemuka-
kan oleh Drs, Ahmad D, Marimba, yang lahsangetongahkan bah-
wa : "Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani ber-
dasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama memurut ukuran-ukuran Islam“zo

Kedua pengertian yang telah penulis kemukakan terse-
but nampaknya terdapat kesamaan bahwa pendidikan Islam pada
prinsipnya haruslah digali dari ajaran-ajaran Islam itu sen-
dirl sebagail sumber inspirgsi dalam segala bentuk dan sistem
hidup dalam kehidupan bermasyarakat, berbanssa dan bernegara
serta harasama.

Untuk lebih menguatkan pengertian pendidikan yang di-
kemukakan oleh Drs.Syahminan Zaini, beliau pada bukunya yang
sama mengemukakan pula rumusan pengertian pendidikan Islami
Yaitu: "Usaha mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran aga-
ma Islam, agar terwujud (tercapal) kehidupan manusia yang
makmur dan 'bahagia"z';

Bahkan dari pengertian memberikan Jaminan bahwa dengan
pendidikaen Islam aksn dapat memberikan jaminan kepada manusia
untuk memperoleh suatu kehidupan yeng makmur dan bahagia, ya-
itu untuk kehidupan duniaﬁi dan kehidupan ukhrawi,

2Drs.Ahmad D,Marimba mgﬁﬂas_mdm
m ( Cet, VI; Bandung: Al-Ma'rif, 19 h, 23,

—"Drs.s;rahnman Zaini, Qp = Cit. h. 4.
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Pendidikan dalam pengertian Islam tidak hanya sema-
ta-mata diperuntukkan untuk mendewasakan manusia, dalam
arti membimbing dan mengembangkan mereka untuk mencapai
kedewasaannya, melainkan bahwa pendidikan Islam yang se -
sungguhnya dalam pengertian yang lebih luas dimaksudkan
untuk memberikan tuntunan kepada manusia untuk pencapaian
tujuan hidupnya yakni mengabdi kepada Allah swt., bahkan
di dalam Islam bukan hanya pendidikan itu dikenal dari se-
jak lahir sampai meninggal dunia, akan tetapi sejak anak
masih berada dalam kandungan ibunya telah dapat di didik,
meskipun dengan cara yang bersifat abstrak, dengan memper-
hatikan kondisi ke jiwaan dan kondisi Jjasmaniah pada sang
ibu yang sedang nans;ndung. :

: Persepsi ini dapat memberikan gambaran secara umum
tentang ruang lingkup pendidikan galau, dengan pengertian
bahwa pendidikan Islam pada hakikatnya berlangsung dari se-
Jak terjadinya persatuan mntara sperma sang suami dan ovun
dari sang isteri (Jjanin).
| Dengan demikian jehs_puhl&h tentang ruang lingkup
pendidikan Islam, yang tidak hanya terbatas pada pendidikan
anak setelah lahir hingga meninggal dunia, akan tetapi se -
jak snsk itu dalam kandungan telah dapat di didik dengan me-
lalui kedua orang tuanya, dengan pemberian suasana yang ba-
ik pada sang ibu yang sedang mengandung,.
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Dari sudut ini dapat dilihat perbandingan ruang
lingkup-pendidikan secara umum, ygng hanya dikenal pendi-
dikan sejak anak itu lahir hingga akhir hayatnya dengan
ruang lingkup pendidikan Isiam, yYang dalam konsepsinya se=-
Cara umum dapat dilaksanakan se jak anak masih berada dalam
alam rahim ibunya atau dikenal dengan istilah pendidikan
pranatal, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan post na -
tal hingga manusia menemui ajalnya.

- Yang Jjelas bahwa pendidikan Islam dan ruang lingkup
nya adalah merupakan suatu proses untuk membina, mengembang-
kan potensi bawaan manusia dari sejak ia berada dalam kandu-
ngan ibunga sampai ia meninggal dunia, sehingga manusia da-
rl sepanjang hidupnya tidak perna terlepas dari pendidikan.
Hal ini sesual dengan pengertian pendidikan seumur hidup
yang dikenal dewasa ini, meskipun berbeda dengan lingkup
pengertién seumur hidup menurut pengertian pendidikan seca-
ra umum,

* Oleh A.J.Cropley, dalam bukunya "Pendidikan Seumur
Hidup" mengemukakan bahwa "Pendidikan seumur hidup bertumpu
pada kepercayaan bahwa belajar juga terjadi seumur hidup, wa-

laupun dengan cara berbeda dan melalui proses yang tidak sama"“.

L*.4L.-.T. Cropley, Life Lon "
Agglzgxg, diterjemahkan oleh: M Sardjan Kadir, dengan judul
"Pendidikan Seumur Hidu£-5uatn Analisa Psikologis" (Cet,I;
Surabaya: Usaha Nasional, t.th.), h, 31,
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Pengertian pendidikan seumur hidup yang dikemukakan
oleh A.J. Cropley farsebut, masih memberikan penekanan pada
masalah proses belajar, yang berarti bahwa belajar kemung -
kinannya hanya dapat terlaksana pada saat anak telah dapat
memungsikan segalg pahca 1ﬁdara'yang dimilikinya, dengan de-
mikian belum targolong.pendidikan pranatal, sebab pendidi -
kan pranatal belum dapat dikategorikan sebagail suatu proses
bela jar, melainkan bahwa pendidikan pranatal semata-mata
ditentukan dan dilaksanakan oleh subyek dalam pelaksanaan
pendidikan atau orang tua itu sendiri, anak dalam posisinya
masih bersifat passif, bahkan pendidikan dalam hal ini masih
bersifat pendidikan tidak langsﬁns, dengan pengertian kanya
dititik beratkan pada kemanpuan untuk memberikan pengaruh
kearah perkembangan yang sebailk-baiknya.

Kesimpulannya bahwa Islam tetap meyakini adanya pen=
didikan pranatal, meskipun dalam penerapannya berbeda dengan
pendidikan setelah anak itu lahir, sebab pendidikan pranatal
merupakan pendidikan yang tidak secara langsung diberikan
kepada anak, melainkan hanya melalui sang ibu yang mengan -
dung serta dengan kemanpuan untuk qenantiaaa menciptakan
suasana yang ketenteraman dalam kehidupan keluarga pada saat
sang ibu mengandung, baik dari segil ketahanan pisik maupun

dari segi ketenangan jiwa.,
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B. Pengertian Pendidikan Pranatal

Sebagal upaya untuk mengetahui dan memahami tentang

pendidikan pranatal, maka pada uraian ini dituangkan penger

tian pendidikan pranatal sebagai landasan utama dalam pem-

bahasan Skripsi ini,

Pendidikan pranatal yaitu pendidikan yang berlang -
sung sebelum anak lahir (masa dalam kandungan). Tentu sa-
Ja dalam pengertian ini banyak bertolak pada faktor-faktor

yang dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam kandungan, termasuk aspek biologis

dan aspek psikologis, dengan bertitik tolak pada nilai-ni-

lai ke Islaman,

Sebelum sampai kepada suatu pengértian secara fi -
nal tentang pendidikan pranatat, penulis terlebih dahulu
mengemukakan proses pertumbuhan dan perkembangan anak da-

lam kandungan, sebagaimana digambarkan Allah Swt. dalam
Firmannya Surat Al-Mu'minun ayat 12-14 :

5 e I

._.Aﬁ 2 L{;)-f: i:;_‘ﬁ. gd'b. * c;..:‘cs ,..l‘__-‘h"J (;n.uﬁ.l\ il uL:iJ_’
& 400 23 CANEES ’-*-ﬁ(?-’-f'l*"nnf"'i"_;;;é. k¢ z%l;;-
PR A B RUASA (LT PRI Gos e

s

TR R I 4%
Ter jemahnya : . &dd'w‘ﬂ‘_ﬂ.)\_pdﬁ

-

- Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu sarapati (berasal) dari tanah. Kewudian kawi ja
dikan saripatiitu air mani (yang disimpan) dalam tem
pat yang kokoh (rahim). Kemudian air wmani itu kami -
Jadikan segumpal darah, 1lalu segumpal darah itu kami
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jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
Jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian Kami Jadikan dia makh-
luk yang (berbentuk) lain, Maka Maha suci Allsh, Pen -
cipta Yang paling baik,5

Prof ,H.M.Arifin M,Ed., dalam bukunya "Filsafat Pen -
didikan Islam! mengemukakan bahwa ayat tersebut (Surat Al-
Mu'minu ayat 12 - 14) :

++e menunjukkan begaimana manusia berproses dalam per-
tumbuhan biologisnya sejak alam periode pra=-natal, se-
hingga menjadi bentuk manusia yang sempurna., Proses
demikian adalah dilihat dari segi blologis, merupakan
suatu yang alamiah sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu
biologi modern sekarang,.6

Dari proses pertumbuhan dan perkembangan itulah da-
pat dipahami tentang tahap-tahap proses ke jadian manusia
se Jak berada dalam alam rahim ibunya, yang bermula dari sa-
ripati, kemudian berumah menjadi air mani, kemudian berben-
tuk daging, lalu dijadikannya tulang belulang sampai kepada
konstruksi tubuh yang sempurna.

Dalam proses itulah menurut Prof ,H.M.Arifin M.Ed,
dalam pandangannya seperti.tersebut diatas, dianggapnya se-
bagai proses alamiah dilihat dari.segi biologis, dalam arti
sesuatu yang telah menjadi hukum perkembangan organis pada

manusia se jak berada dalam kandungan ibunya.

’Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahuva, (Ja-
karta: Proyek Pengadaan Kitab Suci A 1-Qur'an, Pelita I1I/19
78/1979), h.527.

6Prof.H.M.Arifin M,Ed,., ngmum.
(CetoI; Jakarta: Bina Aksara, 1987), h.60.
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Proses alamiah yang terjadi pada anak dalam kandu-
ngan ibunya, sudah Barang tentu tergantung pada kondisi sang
ibu itu sendiri, dengan pengertian bahwa suasana alam yang
dirasakan anak dalam kandungan ibunya berbeda dengan sua -
sana alam setelah mereka lahir, maks sebagai upaya untuk
menciptakan suasana Yang baik pada ansk sedang dalam kandu-
ngan tentu memerlukan perbaikan suasama melalui sang ibu
itu sendiri.sebagai faktor penentu terhadap kondisi alam
rahim yang dirasakan anak,

Oleh karena itu, pendidikan pranatal dikatakan sua-
tu sistim pendidikan yang'tidak dengan secara langsung di-
berikan kepada anak, melainkan harus melalui orang tua (kon-
disi orang tua pada saat mengandung, terutama dengan keman-
puan menciptakan suasans kedamalan dangan semangat keagama-
an pada saat mengandung.

Dari berbagai porsepsi'yang telah dikempukakan terse-
but, nampak dengan Jjelas bahwasanya pendidikan pranatal a -
dalah suatu proses pendidikan yang dimaksudkan untuk meman=-
tapkan fitrah atau potensi kemanusiaan yang dimiliki anak,
sehingga nantinya dapat bertumbuh dan berkembang kearak yang
sempurna dalam rangka terwujudnya tujuan hidup manusia itu
sendiri, dimana dalam penerapannya secara tidak langsung
dengan pengertian proses belajar mengajar, namun ditentukan
oleh faktor orang tua (sang ibu) yang mengandung.




Pendidikan pranatal dalam pelaksanaannya ditentu =
kan oleh berbagal aspek yang ikut memberikan pengaruh ter-
hadap pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan,
Dalam hal ini, penulis mencoba melihat dari berbagai aspek,
antara lain; aspek alamiah, aspek ke jiwaan, aspek pendidikan
dan aspek keagamaan. Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan
satu persatu pada uraian berikut ini :

l. Aspek alamiah. .

Aspek alamiah yang dimaksudkan disini adalah aspek
kondisi yang dialami anak pasa saat berada dalam kandungan
ibunya, yang herart; bahwa untuk menciptakan kondisi alam
pada alam rahim ibu, sudah barang tentu -harus senantiasa
terjamin kondisi sang ibu yans.aedang mengandung.,

Pendidikan pranatal pada aspek ini memerlukan keman-
puan dan kesiapan sang ibu untuk memelihara kondisinya, baik
pada segi jasmaniah maupun pada segi ke jiwaan, dalam arti
bahwa ketidak manpuan untuk menciptakan kondisi yang baik
pada sang yang sedang hamil ikut memberi pengaruh, bahkan
dapat membuat pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandu-
ngan ku:ang baik, cacat dan lain-lain sebagainya.

Untuk menciptakan kondisi alamiah yang baik bagi bayi
yang masih berada dalam kandungan ibunya, Islam lebih jauh
telah memberikan petunjuk yang sempurna, yang bermula pada

tuntunan'dalam memilih jodoh, dengan mengutamakan wanita
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yang shaleh (beragama), sebagaimana &ang dissbdakan Rasu-
lullah Saw. dalam sglah satu haditnya yang diriwayatkan -
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah sebagai berikut:

sely Aty @ PP

%;[agt!ﬁéy)iéaj,hlEé:gfergﬁqujk;n;g?egﬁahq_éﬂhuﬁ
Ter jemahnya:

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah saw. bersab
da; Kawinilah perempuan dengan empat perkara; karena-
hartanya, kecantikannya, masab/keturunannya, dan kare
na agamanya. Ambillah wanita yang beragama, maka eng-
kau akan berbahagia, (Diriwayatkan oleh Bukhary dan -
Muslim),

Petun juk-petun juk Islam tersebut dalam hal memilih
pasangan hidup, bukan ganya semata-mata‘untuk memperoleh -
pasangan hidup yang lebih serasi atau lebih 1deal, melain-
kan punya makna yang lebih délam, terutama dengan kesiapan
untuk memegang tanggung jawab sebagai pendidik terhadap ke
turunannya kelak, termasuk pada saat mengandung bayi yang
akan lahir sebagal suatu genrasi yang penuh dengan harapan
yang baik ditengah-tengah.keluarga nantinya,

2. Aspek kejiwaan.

Aspek Rgjiwaan tidak kalah pentingnya dengan aspek
aspek lainnya, bahkan aspek kejiwaan inilah yang paling ba
nyak berpengaruh terhadap kondisi sang ibu pada saat mengan
dung, Jjusteru harus senantiasa terjamin dan berada dalam
suasana kebahagiaan, dalam arti menghindari terjadinya te
kanan bathin, terutama dari pihak pang suami sebagai part-

ner hidup bagi sang isteri,

?Al-Hafid Ibnu Hajar Asqalany, Bulughul Maram,(Al- -
Ashar; Maktabah Wa Matba'ah, t.th), 203-209
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Qleh Prof.pféjanaséxa dalam bukunya"Teori Pendidi-
kan dan Dr.Paryana Suryadipura dalam bukunya "Alam Pikiran"
yang dikutip oleh Umar Haayim, keduanya mengemukakan anali=-
sanya secara psikologis bahwa :

Suara-suara keras dari yang terdengar tiba-tiba bisa
mempengaruhi ‘makhluk didalam kandungan, karena bayi
itu amat peka terhadap suara, dan jantung si bayi bi-
sa bergerak cepat bahkah suara-suara tertentu bisa me-
nimbulkan gerakan-gerakan anggota tubuhnya. Selanjut -
nya menurut kedua tokoh tersebut mengatakan bahwa ka -
rena pengaruh gangguan emosional yang bertubi-tubi bi-
sa mengakibatkan kelahiran yang cacat.8

Se jalan dengan analiéa tersebut, dikalangan ahli
ilmu jiua dan pendidikan Jjuga mengakui bahwa :
«+e pertumbuhan/perkembangan hidup manusia sejak dalam
kandungan sampal meninggal dunia, mengalami proses me-
nurut hukum tempo (hukum waktu) yang satu sama lain
tidak sama cepat dan lambatnya, fase-fase kepekaannya
dan sebagainya, akan ietapl bagaimanapun juga pertum=-
buhan/perkembangan tersebut merupakan proses yang ber-
sifat integral (kebulatan) sebagal manusia seutuhnya.9
Berdasarkan pada analisa tersebut diatas dapat mem -
berikan pengertian secara Jjelas bahwa manusia pada dasarnya
sejak dalam kandungan ibunya telah dapat dididik dengan ber-
dasarkan kepada perlakuan-perlakuan dan.kondisi sang ibu
yang dapat menciptakan suasana yang mempengaruhi bayl yang

ada dalam kandungan.

BUE&I‘ Haayil, na K nalel ara Me ) 1K Ana K
Islam, Jilid II (Suaraby Bina Ilmu, 1983), h. 49.
Drs H.M.Arifin M.Ed. Paikologi dan Beberapa Aspek-
j , (Cet,I: Jakarta: Bulan Bintang,
19 s Do 10X,
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3« Aspek pendidikan,

Aspek pendidikan dalam pengertian ini memandang bah-
Wwa anak pada hakikatnya ielah dapat dididik sejak dalam kandu-
ngan ibunya, meskipun Padadasarnya tidak dengan secara lang=-
Sung memberikan pelajaran, tetapi pendidikan yang dikehenda-
ki disini adalah'kémanpuan untuk menciptakan kondisi Yang
baik, yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan per =-
kembangan anak dalam kandungan ibunya,

Prof, Casimir dalam sélah satu analisanya telah mem-
bagli masa-masa perkembangan anak kepada beberapa pase dili-
hat dari segi psikologis dan paedagogis. Salah satu dianta=-
ranya adalah pase dalam kandungan, Beliau mengemukakan bah -
wa :

Priode dalam kandungan lamanya 9 bulan., Masa ini anak
telah dapat di didik dengan Jalan pendidik ibunya, Mi -

Dari sinilah men jadi tolok ukur pendidikan pranatal
yang lahir dengan semangat cinta kasih auami isteri yang di-
landasi dengan ikatan bathin yang kokoh, sehingga suasana
keluarga dapat senantiasa terjalin dengan harménis,penuh de-
ngan kedamaian dan keakraban, baik dikala susah maupun dika-

la senang, terutama pada saat sang ibu mengandung, tentu saja

mengharapkan akan lahirnya angk yang shaleh dan yang baik,
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4, Aspek keagamaan,

Aspek yang terakhir ini, penulis Juga wmenitik berat
kan pada segi keturunan, dalam arti bahwa keturunan yang
dikehendaki disini adalah keturunan orang-orang yang ber-
agama. Dalam konteks ini harus didadari bahwa sanya keturu
han mempunyai pemgaruh yang cukup besar terhadap pertumbu-
han dan perkembangan anak.

Oleh R.S,#oodworth dan D,Q. Marquis berpendapat bah
wa |

<+« Pengaruh keturunan itu meliputi faktor-faktor yang

berada dalam individu sejak iamemulai kehidupan, tidzk

saja pada waktu lahir, tapi pada saat wasih berwujud enm
bryo kira-kira 9 bulan sebelum lahir sedangkan sekitar

merupakan faktor dari luar telah berpengaruh pula kepa

danya pada waktu masih berwujud embryo itu. Keturunan-

dan sekitar wmempunyai pengaruh atas kehidupan dan per=-

kembangan seseorang bahkan faktor-faktor tersebut sa =

ling pengaruh mempengaruhi begitu eratnya, sehingga -~

tak mungkin dipisahkan satu sama lain... 11,

Aspek keagamaan ini adalah aspek yang paling mendasar
diantara aspek-aspek lainnya yang ikut berpengaruh terhadap
anak dalam kandungan ibunya.  Hal ini sesuai dengan fitrah
manusia itu sendiri sebagai makhluk religi, yang memiliki
potensi bawaan percaya kepada Tuhan, Sebagai mana Firman-
Allah Swt, dalam Al - Qur'an Surat Al-Ma'asrif ayat 172 :

=
LT e WL R T S
s "l’uA_Ugﬁ“__Jijthkﬂ' }_ﬂgag*,L—ﬂuJ'

Ter jemahnya:

1rpi14, 0 81
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++e "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, betul
"Engkau Tuhen kami", Kami menjadi saksi..., 12,

Aspek keagamaan disini adalah aspek kemanusiaan yang
men jiwal manusia se jak dalam kandungan ibunya, ketika ¥Tuhan
mengambil keasksian terhadap roh-roh yang akan ditiupkan ke-
dalam jiwanya. Dari aspek inilah memerlukan pemeliharaan dan
pembinaan yang baik dari pihak orang tua sehingga tidak ter-
sia-siakan dalam proses kelanjutan hidup anak dalam kehidu-
pannya kelak.

fispek tersebut adalah menjadi tanggung jawab dari pi-
hak orang tua yang mutlak harus dilaksanakan,baik dia seba -
gal yang melahirkannya nanti maupun sebagai pendidik terha -
dap penyempurnaan kepribadian anak sebagel turunannya.

Pada sisi lain, aspék tersebut sama sekali tidak mem-
buahkan apa-apa tanpa melalui pemeliharaan dari Pihak orang
tua, mulai dari sejak masih berada dalam kandungan sampai
anak tersebut telah dapat untuk hidup secara mandiri, bahkan
sampal mereka menemui ajalnya, tidaklah perna terlepas tang-
gung jawkb orang tua, sekalipun semakin berkurang dibanding
dari sejak anak itu masih kecil, dalam arti bahwa bagaima -
napun juga orang tua harus senantiasa merasa memiliki tang -
gung jawab terhadap turunan, yang merupakan konsekuensi dari

kKehidupan itu sendiri,

lzDepartemen Agama RI, Op - Cit, h. 250,




BAB 1III
PENTINGNYA PENDIDIKAN PRANATAL
A. @Sistem Pendidikan Pranatal

Pendidikan pranatal nampak kurang mendapatkan per -
hatian dikalangan ahli pendidikan, sehingga sampal sekarang
ini kesulitan yang dihadapi dengan masih kurangnya litera=-
tur yang ditemukan yang membahas masalah pendidikan prana-
tal., Pendidikan se umur hidup yang dikenal oleh sebagian
para ahli pendidikan hanya bermula pada pendidikan sejak la-
hir hingga manusia itu menemui ajalnya.

Pendidikan Islam dalam pengertian yang lebih luas
mencakup pendidikan pranatal, yang berlangsung sejak dalam
kandungan ibu, meskipun tidak secara Jelas tentang sistem
penerapannya, Hal ini banyak bergantung pada kondisi sang
ibu pada saat mengandung, karena pendidikan pranatal bukan-
lah pendidikan yang dapat diberikan secara langsung melain-
kan hanya mengupayakan untuk terciptanya suasana yang baik
ketika sang ibu sedang mengandung.

Sistem pendidikan pranatal berpacu pada upaya untuk
menciptakan kondisi emosional yang stabil pada sang ibu pa-
da saat mengandung, oleh karena banyaknya diantara sang ibu
kurang manyadari hal itu, hanya menurutl segala keinginannya

22




26

tanpa meperdulikan anak yang dikandungnya, yang sesungguh-
nya banyak menimbulkan reaksi ke jiwaan.

Sistem pendidikan pranatal yang ditonjolkan penulis
dalam pembahasan ini, dititik beratkan pembinaan kondisi
sang ubu pada saat mengandung, menghindarkan mereka dari
berbagai gangguan ke jiwaan, memberi makanan yang halal, de-
ngan pengertian bahwa semua itu ikut memberi pengaruh tar-
hadap bayi yang ada dalam kandungan ibunya.

Menurut Ashley Montagu dalam bukunya Human Heredity
mengatakan bahwaj;ada bukti-bukti menunjukkan bahwa:

Gangguan emosional pada seorang ibu bisa mempengaruhi
baik perkembangan struktur maupun jiwa makhluk yang di-
kandungnya. Dikatakannya bahwa perubahan-perubahan e -
mosi pada seorang ibu yang menghasilkan perubahan ki-
miawi dalam tubuhnya dapat menyebabkan makhluk yang di-
kandungnya menerima zat-zat kimia tertentu secara ber-
lebih-lebihan sehingga menyebabkan gangguan peda per-
~ tumbuhan dan perkembangan kandungan.l.

Se jalan dengan ini, Islam mengakui adanya pengaruh
yang ditimbulkan oleh suasana ibu terhadap anak yang dikan-
dungnya, bahkan lebih jauh dari itu Islaa mengan jurkan un-
tuk berdo'a ketika hendak mengadakan hubungan seksual anta-
ra suami isteri, sebagaimana yang disebutkan Rasulullah da-
lam salah satu hadits shahihnya yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim, yaitu sebagai berikut :

lynar Hasyim, Gara Nendidl pnak Dajen slen, Seri II;
( Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1983), h. 4 -49.
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Ter jemahnya: | :
Ya Allah, jauhkanlah syetan dari kami, dan Jauhkanlah
syetan dari nikmat/rezeki yang Engkau limpahkan kepa-
da kami , , , (Diriwayatkan oleh Imam Muslim),

Hal ini menunjukkan bahwa setiapapa yang dilalukan
oleh sang ayah dan sang ibu senantiasa mempunyzi keterkai-
tan bathin dengan anak yang ada dalam kandungan ibunya. Me
ngucapkan do'a ketika hendak berjunub merupakan langkah =~
awal pembentukan manusia, dengan memangat keagamaan untuk
lahirnya anak yang shaleh.

‘Kemudian untuk mencapai do'a yang diharapkan terse-
but upaya pembinaan Yang bersifat kejiwaan, dalam mencipta
kan suasana ketenangan, kebahagiaan dalam kehidupan keluar
ga, sebagai tinuak lanjut pembinaan anak yang adadalam ra-
him ibunya,

Dari sistim pendidikan pranatal inilah nampak sekali
perbedaan corak dansistim pendidikan antara pendidikan pa-
da umumnya dengan sistim pendidikan dalam konsepsi Islam
Yang sangat luas dan mendasar, sebagaimana yang telsh diwua
riskan oleh Rasulullah Saw., yang patut dihargai dan diles

tarikan dalam membina keluarga se jahtera,

©Imam Muslim, Shahih Muslim, Bandung Syirkatul Ma'-
arif, t.th)’ hc 606.
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Salah satm petunjuk dalam pelaksanaan pendidikan
paranatal, dengan cara memperbanyak beribadah, membaca a-
yat-ayat suci }1—Qur'an, berbuat kebajikan dan sebagainya,
Petun juk tersebut hendaknya diiringi dengan do'a agar nan-
tinya memperoleh anak yang shaleh, sebagaimana yang dise -
butkan Allah di dalam Al-Qur'an, Surat Ash-Shaffaat 100j

:}_‘LaJ G e B D
Ter jemahnya :

Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yamg shaleh,3.

Bertitik toalk dari ayat tersebut menun jukkan bahwa
pengaruh perlakuan orang tua terhadap anak yang ada dalam
kandungan mempunyai keterkaitan, dengan anjuran untuk ber-
do'a kepada Allah swt., atas anugrah yang dilimpahkannya.,
Hal tersebut agaknya susah untuk memahami hanya dengan me =-
lalui analisa pemikiran semata, tampa didasari dengan keya-
kinan keagamaan, meskipun disadari bahwa pertumbuhan dan
perkembangan anak telah terjadi sejak dalam kandungan ibu-
nya dengan mengalami pase-pase tertentu.

Perubahan pase-pase tersebut banyak bergantung pa-
da kondisi sang ibu yang mengandungnya, baik dilihat dari

pertumbuhan jasmaniah maupun dilihat dari segi rohaniah.

3Departemen Agama RI., =Qur! P
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Pelita 11/
1978/1979.), h. 724.
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Kalaupun ada anggapan bahwa pendidikan dalam kandu-
ngan tidak dapat dilaksanakan, sehingga kendisi sang ibu
sama sekali tidak memberi pengaruh terhadang anak yang se-
dang dikandung, anggapan tersebut sama sekali tidak menda-
sar didalam pemahaman tehtang prinsip-prinsip pendidikan
Islam, dalam pengertian Yang lebih luas. Bukankah Islam te-
lah memberikan penggarisan bahwa setiap manusia Yang lahir
telah membawa suatu potensi berupa naluri, yang berati bah-
wa naluri tersebut telah ada 50 jak wanusia masih dalam kan-
dungan ibunya, yang nantinya dikembangkan setelah anak itu
lahir,

Pendidikan pranatal dalam konsepsi pendidikan Islam
adalah mrupakan pemberian pendidikan pada tahap awal dari
kehidupan manusia, meskipun diterapkan dalam kondisi yang
bersipat abstrak, Hal ini dipahami dari suatu anggapan bah-
wa: "Pendidikan adalah sesuatu Yang secara bertahap ditanam-
kais ke dalem manyata®®,

Siaten‘pehdidikan yang dilaksanakan secara bertahap
dengan bermula pada saat anak masih dalam kandungan ibunya,
mengandung pengertian bahwa proses pembentukan manusia harus
bermula dari tahap demi tahap sampai kepada tahap yang paling

akhir dari proses kehidupan manusia,

“Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, The Copsept of-
s diterjemahkan oleh: Haidar Bagir, dengan
Judul : "Konsep Pendidikan Dalam Islan", Cetakan II; Mizan,
1987), h. 36. ,
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Pendidikan pada masa pranatal tidak lain kecuali upa-
Ya untuk membentuk suatu kesiapan dan kematangan potensi ke-
manusizan sebelum menanjak ke alam, dimana proses tersebut
masih sangat bergantung pada kondisi alam yang mengitarinya,
Dengan demikian, pendidikan dalam konteks ini tidzk lain ke-
cuali upayz untuk memberikan pengaruh terhadap potensi yang
akan dibawa oleh setiap anak Yang lzhir menuju tercapainya
tujuan pendidikan seumur hiaqup,

Didalam ketetapan MPR.RI.Nomor: II/MPR/1988 tentang
Garis-garis Besar Haluan Wegaraz 1988 - 1983, diketengakkan
bahwa :

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdi-
siplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, man-
diri, cerdas dan Lerampil serta sehat jasmani rohani.
Pendidikan nasional juga narus mampu menumbuhkan aszn
memperdalam rasa cinta pada tanah air, mempertebzl se-
Mmangatl xebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial, se-
Jalan dengan itu dikembangkan iklin belajar dan menga-.
yang dapat menumbuhkan rasa percaya padz diri sendiri
serta sikap dan prilaku ysng inovatif dzn kreatif, De-
ngan demixkian, pendidikan nasional aksn mampu mewujud-
kan manusiz-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinys sendiri serta bersams-sams bertanggung jawzab
atas pembangunan bangsaz.5

Makna dan konsep tujuan pendidikan tersebut memberi-
kan landasan dan arah dalam sistem pengelolaan pendidikan,
baik pendidikan nasional secara umum maupun pendidikan Is-

lam itu sendiri sebagai bzhagian yang tak terpisahkan dengan

pendidikan nasionzl,

5Ketetapan MPR.RI.Nomor: II/MPR/1988, tentang GBHN
( Garis—garis Besar Haluan Negarz ) 1988 -~ 1993, h, 61
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Pendidikan dasar yang umumnya dikenal oleh manusia
didalam perkembangan pendidikan dewasa ini, lebih banyak die
arahkan kepada pendidikan terhadap anak setelah lahir, sesu-
dak anak dapat berbicafa, berfikir, dan yang paling sempit
lagi bermula pada pendidikan persekolahan, di tingkat seko-
lah dasar.

Pengertian dan pemahaman pendidikan yang hanya terba-
tas dalam pengertian tersebut diatas memberikan batasan yang
sangat sempit terhadap lingkup dan batasan pendidikan Islan,
yang tidak hanya terbatas pada apa yang terdapat dalam penger-
tian tersebut, Akan tetapi pendidikan dalam arti yang luas
dan mendasar bermula dari se jak anak berada dalam kandungan
ibunya, dengan pemberian suasana yang tenteram pada sang ibu
yang menganduns.

Dikatakan pendidikan pranatal sebagai pendidikan da -
sar, karena dari sanalah tumbuh benih-benih yang akan ber -
kembang nantinya setelah anak itu keluar dari perut ibunya,
yané ikut memberi corak dan pencerminan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak, yang meliputi pertumbuhan jasmaniah
dan perkembangan rohaniah, baik dilihat dari segl analisa
ke jiwaan maupun dilihat dari segi keagamaan, yang pada prin-
gipnya ikut memberi arti terhadap pelaksanaan pendidikan pa-

da masa post natal.
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Memang harus diakui bahwa proses berlangsungnya pen-
didikan dilihat dari segi perkembangan alam pikiran anak,
bermula sejak anak masih kecil, ketika mulai dapat memaha-
mi sesuatu, mulai berbicara dan mulai mengenal terhadap
apa-apa yang diucapkan dan yang dilakukan, akan tetapi apa-
bila manusia dilihat dari segi faktor ke jiwaan, maks dapat
mengadakan mengamatan secara langsung tentang perbedaan wa-
tak anak yang dilahirkan ditengah-tengah keluarga yang pe -
nuh dengan ketenangan dengan anak yang hidup ditengah-tengah
keluarga berantakan, banyak gangguan pada saat berada dalam
kandungan ibunya,

eees dalam pengamatan ahli jiwa terhadap orang-orang
yang mengalami kesukaran ke jiwaan, tampak bahwa keada-
an dan sikap orang tua ketika si anak dalam kandungan
telah mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan Jiwa si-
anak di kemudian hari.6

Dengan pengaruh-pengaruh ke jiwaan yang dirasakan o-
leh si anak ketika masih dalam kendungan ibunya ikut menen-
tukan sehat atau tidaknya anak tersebut,

Suatu hasil penelitian (Fels Research) Institut For
The Study of Human Developmen, Ohio, Amerika Serikat, me -
ngungkapkan bahwa :

Dengan alat khusus yang dapat mencatat gerakan-gerakan

®pr.zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.VII; Ja -
karta: Bulan Bintang, 1979), h. 74.
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bayi di dalam kandungan, membuktikan bahwa bayi dalam
kandungan bukanlah makhluk yang tanpa perasaan. Bayi
dapat menerima kesan-kesan dari lingkungan hidupnya,
mempunyai waktu sadar (jaga), waktu istirahat dan wak-
tu tidur. Ia dapat terkejut bila ibu yang sedang me -
ngandungnya mengalami kegoncangan pisik dan mental, Ia
bersedih bila ibunya sedang bersedih, dan bergembira
bila ibunya sedang berhati riang. :

Bayi dalam kandungan bergerak-gerak bila ibunya me-
ngalami konplik bathin, Dan bila ketegangan bathin ibu-
nya lama, maka si bayi lebih banyak mengeluarkan tenaga
untuk bergerak. Akibatnya ialah bila bayi itu lahir, ia
tidak setangkas bayi-bayi biasa, dan cenderung menjadi
pemarah, cepat tersinggung dan kasar perangainya,.?

Dengan hasil penelitian tersebut, cukup menjadi bahan
pertimbangan untuk memahami tentang pentingnya pendidikan
pada anak ketika masih dalam kandungan, yang merupakan salah
satu fundamen dasar untuk kelangsungan pendidikan anak sete-
lah lahir., Meskipun demikian, analisa ke jiwaan yang dilakukan
oleh para ahli masih terdapat perbedaan, akan tetapi dengan
analisa ini nampaknya sajalan dengan tinjauan keagamaan, bah-
wasanya anak se jak dalam kandungan ibunya telah dapat di di =
dik melalui ibunya. ‘

Adalah tidak berlebihan Jjika penulis beranggapan bah-
wa kegagalan pendidikan yang dialami dewasa ini, adalah ke =~
gagalan pada pelaksanaan pendidikan dasar, yang terkadang
diabaikan, termasuk dengan pendidikan masa pranatal, yang

masih sangat terbatas dalam pelaksanaannyay khususnya dika-

langan ummat Islam itu sendiri,

?Umar Hasyim, Qp - Cit. h, 53.
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Dilihat dari segi analisa keagamaan, bahwasanya anak
se jak dalam kandungan ibunya mempunyai suatu paianai Jiwa
keagamaan, yang merupakan faktor dasar untuk dikembangkan
dalam proses kelangsungan hidup manusia. Hal ini sesuai yang
diterangkan Allah swt, dalam Al-Qur'an Surat Surat Al-A'raf

ayat 172, sebagail berikut : s 4
P 2 ars Lo - e _» * -’ ..pa 1)_‘;‘."4 -
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Ter jemahnya : e -

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan anak-anak
Adam dari sulbl mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya ber-Firman);"Bukankah Aku
ini Tuhanmu ?", mereka menjawab: Betul, EEhgkau Tuhan
Kami), kami menjadi saksi'., (Kaml lakukan yang demiki-
an itu), agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "
Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengeh terhadap ini ( ke-Esaan Tuhan)"8.

Keyakinan kita tentang fitrah agama pada anak ketika
akan ditiupkan roh dalam JiwaHYa{ menun jukkan adanya daya
dan semangat pada diri bayi ketika masih berada dalam kan-
dungan ibunya, yang ditandai dengan perjanjian dengan Tuhan
ketika akan ditiupkan roh ke dalam jiwanya., Hal ini merupa-
kan faktor dasar yang mendasari tentang keyakinan dan fit -
rah ke Tuhanan yang ada pada setiap anak yang lahir, yang
mengandung kemungkinan utnuk di didik,

BDepartemen Agama RI., Op - Cit. h. 250.
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Pendidikan pranatal dalam kaitannya dengan fitrah
Ke jadian manusia mempunyai peranan penting untuk memeliha-
ra fitrah tersebut dengan sebaik-baiknya, sehingga nanti-
nya dapat tumbuh dan berkembang secara seimbang dalam kehi-
dupan anak setelah Zahir,

Para ahli ilmu jiwa dan pendidikan juga mengakui
pertumbuhan/perkembangan hidup manusia se jak dalam
kandungan sampai meninggal dunia, mengalami proses me-
nurut hukum tempo (hukum waktu) yang satu sama lain
tidak sama cepat dan lambatnya, fase-fase kepekaannya
dan sebagainya, akan tetapi bagaimanapun juga pertum-
buhan/perkembangan tersebut merupakan proses yang ber-
sifat integral ?kebulatan) sebagal manusia seutuhnya.9

Proses perkembangan anak ketika masih dalam kandu-
ngan ibunya, dilihat dari segi jasmaniah masih bersifat fa-
sif, namun dilihat dari segi ke jiwaan bahwasanya anak mulai
dari proses terjadinya pembuahan telah dapat bereaksi secara
aktif, meskipun tergantung kepada suasana sang ibu yang se-
dang hamil, aebagaimaﬁa pada uralan yang telah lalu,

Upaya untuk menciptakan suasana yang baik, tenteram
pada sang yang sedang mengandung merupakan salah satu upaya
pembinaan terhadap anak yang ada dalam kandungan, terutama
dengan memberikan suasana keagamaan, memperbanyak beribadah,

berdo'a, bersedekah, berbuat jujur dan sebagainya.

?Drs.HM.Arifin M,Ed,-fa1knlnsz_dan.ﬂnhzzana_AanﬂE
ia, (Cet.Ip Jakarta: Bulan Bintang,

1976), h., 101,




Pendidikan pranatal sebagal pendidikan dasar terha-

dap setiap anak,yang dalam proses perkembangan selanjutnya
mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik dilihat dari segi
Jasmaniah maupun dilihat dari segi rohaniah, Pengaruh dilihat
dari segi jasmaniah nampak pada bentuk tubuh, organ-organ tu-
buh, bahkan mungkin cacat dan sebagainya. Démikian pula di -
lihat dari segi rohaniah, misalnya cengeng, keras hati, pE~
malas dan sebagainya.

Bilamana pendidikan pranatal dapat dilaksanakan seba-
ik mungkin, maka dengan sendirinya proses perkembangan se -
lanjutnya dapat lebih mudah untuk diarahkan, karena memang
telah mempunyai landasan yang kokoh, tinggal memerlukan pe-
ngembangan dan pemeliharaan.

Ada ilmu yang bernama TERATOLOGI, yang mempelajari pe -
ngaruh lingkungan pada kehamilan, Ilmu ini sekarang te-
- lah berkembang. Tugasnya adalah menyelidiki efsk dari
ke jadian-ke jadian pra natal dan pengaruhnya pada per =
kembangan ke jiwaan seorang anak hingga dewasa.

Study ini telah menghasilkan suatu kesimpulan dari
berbagai penelitian yang mendalam, bahwa bagian-baglan
dari otak janin yang paling pesat perkembangannya pada
gsaat mendapat rangsangan dan gangguan dari luar beraki-
bat tidak berfungsi secara normal setelah bayi itu di -
lahirkan., Hal ini tebukti dengan praktek penggunaan obat
thalidomide yang membuat bayl yang dilahirkan oleh sang
ibu yang meminumnya ketika hamil menjadi cacat anggota
badannya, seperti bayi tak punya tangan atau tak punya
kaki, dan sebagainya. Tholidamide adalah sejenis obat
penenang.l0

Oymar Hasyim, Op - Cit. h. 52.
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Perubahan-perubahan dan gangguan-gangguan ke jiwaan
yang dialami sang ibu ketika sedang hamil, kadang mengarah
kepada perkembangan yang kurang baik dan kurang sempurna,
dan juga dapat mengarah kepada perkembangan yang baik, sen-
purna, baik konstruksi tubuhnya maupun kondisi emosional
dan mentalnya.

Dari sudut ini pula dapat dipahami bahwa faktor gi-
zi terhadap kaum ibu yang eedang hamil juga ikut menentukan
pertumbuhan bayi dalam kandungan; disamping keseimbangan
mental yang senantiasa terpelihara dengan baik. Tentu Ba ja
hal ini memerlukan ker jasama dan saling pengertian yang baik
antara pihak suami dengan pihak isteri.

Unumnya kaum ibu menderita bathin pada saat hamil
disebabkan oleh sang suaminya, yang kurang mampu untuk me-
mahami keadaan dan perubahan faktor fisik dan mental ketiks
sedang hamil, sehingga sering terjadi konflik jiwa, akhirnya
yang menderita adalah sang isteri yang sedang hamil, terjadi
telcanan bathin, rasa curiga, rasa benci terhadap svami, yang
pada hakikatnya semua hal tersebut ikut memberi pengaruh
terhadap anak yang dikandungnya, bahkan sering terjadi hal-
hal yang lebih fatal lagi, misalnya dengan terjadinya gugur
kandungan sebelum sampai masanya, sakit syaraf dan kelainan-

kelainan yang tak terduga.
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Keterkaitan antara pendidikan pranatal dengan pen-
didikan posnatal sama sekali tidak dapat dilepas pisahkan,
dia adalah suatu mata rantai yang saling pengaruh mempe -
ngaruhi, Pendidikan pranatal tidaklah punya arti apa-apa
tanpa dipelihara dan dilanjutkan ketika anak telah lahir,
demikian halnya pendidikan posnatal banyak ditentukan
oleh faktor dasar yang telah dibawa anak dari pendidikan
yang dialami dalam kandungan ibunya.

e++ Menurut perhitungan ilmu kedokteran ternyata bah-
wa keadaan ibu yang sedang mengandung dan gizi makanan
nya, akan ikut menentukan kecerdasan dan kemampuan a-
nak dalam bidang kecerdasan dan keterampilan nanti,
karena pada bulan-bulan terakhir dari janin itu, telah
mulzi terbentuk jaringan-jaringan otaknya., Makanan ibu
yang cukup gizinya , akan memberi bahan yang cukup pu-
la bagi janin yang dalam kandungannya itu, sehingga
dapatlah bertumbuh jaringan-jaringan otak secara wa jar
dan baik., Dengan demikian anak yang akan lahir itu da-
pat diharapkan mempunyai kemampuan otak yang wajar.
Disamping bakat-bakat yang tumbuh nanti mempunyai ke-
lengkapan untuk dikembangkan, Jadi dapat dikatakan
bahwa anak yang lahir itu, dari segi jasmaniah sudah
cukup syarat untuk pertumbuhan dan perkembangan kecer-
dasan dan kemampuan untuk kecakapan, 11

Watak dan sikap seseorang dilihat dari segi pendidi-
kan, buksnlah sesuatu yang menjadi tagdir sebelum lahir di-
persada bumi ini, melainkan sesuatu yang harus diusahakan
melalui perserikatan antara seorang ayah dan seorang ibu,
sebab dari sanalah sumber terciptanya krakter dan corak

kepribadian seseorang , disadari ataupun tidgk disadari.

Hpr.zakiah Daradjat, Pendidikan_psaua Dalan Peubi-
Daan Mental, ( Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1982 yho111
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Janin dalam kandungan ibu dalam perkembangannnya
sangat bergantung pada suasana dan kondisi sang ibu, te =~
tapi kenyataannya sebahagian besar dikalangan kaum ibu
kurang memahami dan kurang menyadari hal tersebut, sehing-
ga dengan kelahiran anaknya kelak, dalam kondisi dan ben-
tuk bagaimanapun juga dianggapnya telah men jadi taqdir,
dan tidak menutup kemungkinan dalam proses perkembangan
selanjutnya bilamana watak anak itu buruk, nakal dan se -
bagainya,maka yang disalahkan adalah anaknya semsta, tan-
pa menyadari dari mana sumber lahirnya anak tersebut, si-
apa yang mendidik dan mengasuhnya.

Hal ini termasuk suatu anggapan yang melepaskan hu-
bungan antara pendidikan pranatal dengan pendidikan posna-
tal., Sussana keluarga dalam kondisi bagaimanapun tetap di-
pandang sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar terha-
dap segala kemampuan dasar yang dibawa oleh setiap anak,
yang bermula dengan proses perkembangan janin dalam kandu-
ngan, yang memerlukan ketenangan dan ketenteraman.

Setiap tahapan perkembangan yang dilalui manusia
dalam kehidupannya memerlukan pola dan sistem pendidikan
yang berbeda, terutama dalam sistem penerapan pendidikan
Islam yang tidak hanya terbatas pada pengertian pendidi -
kan sekolah dan rumﬁh tangsa setelah anak lahir, akan te-

tapi rumah tangga merupakan langkah-langkah penanaman
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dan pembinaan dasar terhadap segala potensi dan kemaupu-
an yang dimiliki manusia dalam kehidupannya, dengan sua-
tu pengertian bahwa getiap tahapan yang dilalui dalam
proses perkembangan tersebut mempunyai reaksi-reaksi ter-
sendiri dalam menentukan corak dan perkembangan anak.
Pembinaan Jjiwa/mental seseorang, dimulai dari se jak
dalam kandungan, kendatipun tidak secara langsung.
Maka Jjika kita menginginkan agar generasi yang akan
datang dari bangsa kita mempunyail jiws yang sehat,
kuat beragama dan menjalankan agama dalam segala
segl kehidupannya, maka hendaklah pembinaan jiwanya
dimulail dari dalam kandungan itu, cukup mengandung
unsur-unsur agama. Calon-calon ibu dan bapak, hen -
daknya kuat beragama, hidup tenamng dan bahagia, ser-
ta penuh kasih sayang. Keadaan keluarga yang baik
dan bahagialah yang dapat menjadi wadah yang baik
untuk pembinaan anak yang lahir dan dibesarkan dalam
keluarga itu,l2
Suasana kelaurga yang baik dan penuh kedamaian, da-
pat menjadi wadah yang baik dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan anak, balk sejak anak masih dalam kandungan ibunya
maupun setelah anak itu lghir, Jadi pendidikan agama tidak
terbatas pada fase-fase tertentu untuk memulai pelaksanaan
pendidikan , karena semua rangkaian kehidupan anak memer -
lukan pemberian pendidikan untuk mengarahkan ke arah yang
lebih sempurnah dengan mengupayakan keseimbangan antara
perkembangan jasmaniah dengan perkembangan rohaniah, de -

ngan tidak mengenyampingkan salah satu diantara keduanya.

127 b 4 d. h, 112
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ANALISA PSIKOLOGIS TENTANG PENDIDIKAN PRANATAL
MENURUT PANDANGAN ISLAM

Pada prinsipnya anak dalam kandungan ibunya se jak

masih dalam bentuk air mani disaat terjadinya pembuahan,
sudah mulai tumbuh dan berkembang, di mana proses tersebut
mengalami fase-fase tertentu untuk mengalami perubahan sam-
pai kepada bentuk yang lebih sempurna dan secara utuh seba-
gai mgnusia, Proses perkembangan tersebut bermula di dalam
bentuk air, kemudian berubah menjadi segumpal darah lalu
berubah menjadi bentuk daging yang dibungkus dengan kulit,
sehingga terbentuklah manusia yang sempurnsh dalam bentuk
tubuhnya, dengan segala perlengkapan yang dimilikinya,

Istilah pertumbuhan dan perkembangan adalah merupa =-
kan dua hal yang tidak dapat dilepas pisahkan antara satu
dengan yang lainnya, karena itulah pertumbuhan yang ddmak-
sudkan disini titik beratnya adalah menyangkut perubahan-
perukahan jasmani msnusia, sedangkan perkembangan dalam pe-
ngertian ini, meliputi perubahan dari segi rohaniah, Meski-
pun kedua faktor tersebut tidak dapat dipisahkan antara

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, penggunaan
Ll
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istilah perkembangan, sering digunakan dalam pengertian
mencakup masalah-masalah Jasmaniah dan rohanish manusia,-
dengan pengertian bahwa aspek jasmaniah dan aspek rohani-
ah manusia sama sekali tidak dapat dipisahkan, ia bagaikan
ikan dengan air, manakala ia dipisahkan pasti ia akan mati,
Ungkapan tersebut diatas sejalan dengan pandangan
Crow and Crow, yang mengetengahkan bahwa :
Proges pertumbuhan dan perkembangan manusia itu tidak
dapat dipisahkan satu sama lain, Jjadi bilamana kita
perlu membedakan antara istilah-istilah tersebut, maka
lebih baik kita berpandangan sebagai berikut :
Pertumbuhan adalah proses perubahan yang berhubu -
ngan dengan kehidupan Jjasmani manusia, sedangkan per- -
kembangan adalah proses perubahan yang berhubungan
dengan hidup ke jiwaan manusia ...l
Dari pandangan yang dikemukakan Crow and Crow terse-
but dapat dipahami bahwa manusia dapat diteliti dari dua
segi, yaitu; aspek Jasmaniah yang senantiasa mengalami per-
kembangan yang lebih tepat disebut dengan istilah pertumbu-
han, sedang dari segi rohaniah lebih tepat perubahan terse-
but dengan istilah perkembangan, meskipun demikisn dapat
dikenal dengan hanya menggunaskan istilah perkembangan,
Pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia tidak sa-
ja berproses setelah manusia lghir, tetapl sebelum manusia
lahir, mereka telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan

dalam alam rahim ibunya, yang banyak bergantung pada kondi-

Drs.H.M.Arifin M.Ed Eﬂ1k§12§1_Qan_ﬁnhﬂrana_ﬂanﬂh
.z Cet,I; Jakarta: Bulan Bintang,

1976 ), h. 102.
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sl sang ibu yang mengandungnya, baik dari segi unsur jas-
maniah maupun dari segi unsur rohaniah, yang nantinya da-
pat memberi arti dan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak ketika lahir,

Kedua istilah tersebut di atas, dalam prakteknya
secaras bersama-sama dipergunakan dalam menjelaskan
perubahan-perubahan progressif yang terjadi pada in-
dividu, walaupun pada hakikatnya dua pengertian di -
bedakan, di mana istilah pertumbuhan diarahkan pada
hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor jasmani-
ah dan istilsh perkembangan diarahkan pads hal-hal
yang berhubungan dengan faktor psikologi.z2

Untuk memberikan gambaran yang lebih mendasar ten-
tang pertumbuhan dan perkembangan manusia ketika masih da-
lam kandungan ibunya, penulis dapat mengemukakan pada ura-
ian berikut ini, berdasarkan Firman Allah swt. dalam Al-

Qurtan Surat Al-Mu'min ayat 67, sebagai berikut :
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Ter jemahnya :

Dia-lah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes air mani, sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, ke-
mudian(kamu digbiarkan hidup) supaya kamu sampal ke-
pada masa dewasa. Kemudian (dibiarkan kamu hidup la-
gli) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafatkan se-
belum itu, (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai
kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami-

2Drs . H,Abd Muiz Kabry., Ham}na_ua%m
( Cet.I; Bandung: Al-Ma'arif, 1982 ), h. .
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nya.>3

Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa manusia ke-
tika masih dalam kandungan ibunya telah mengalami proses
perkembangan melalui berbagai fase sampai mereka mengala-
mi fase kedewasaan dan meninggal dunias. Fase tersebut ber-
mula dalam bentuk air mani melalui pembuahan antara air
sperma darl laki-laki dan ovun bagi wanita disaat menga -
dakan hubungan seksual antara suami dengan isteri, kemu -
dian dalam proses selanjutnya berubah menjadi segumpal da-
rah dan segumpal daging. Dengan melalui proses tersebut
sampal kepada perkembangan selanjutnya, yaitu fase posna-
tal. |

Pertumbuhan dan perkembangan tersebut adalah sesua-
tu yang mutlak terjadi pada setiap anak yang lahir menurut
analisa keagamaan berdasarkan ayat yang telah penulis ke -
mukakan., Bahkan dalam kenyataannya, hingga dewasa ini be -
lum terdapat seorang pun anak yang lahir, baik melzalui il-
mu kedokteran dan analisa biologi tanpa dengan melalui pro-
ses tersebut, misalnya saja dapat dilihat bahwa setiap anak
yang lahir, umumnya sembilan bulan dalam kandungan ibunya,

dalem masa tersebut berproses melalui beberapa tahap untuk

sampal pada tahap penyempurnaannya sebagai manusia yang u-

Departemen Agama RI.,, Al-Qur'an dap Teriemainva,
( Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Pelita
11/ 1978/1979 ), h. 768.
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tuh.

Pertumbuhan dan perkembangan anal dalam kandungan
telah dapat di didik melalui ibunya, dengan melalui upa -
Ya penciptaan kondisi Jasmaniah dan rohaniahyang seimbang
pada sang ibu yang sedang mengandung,

Prof, Casimir mengemukakan salah satu pandangannya
yang diketengahkan dalam buku yang dikarang oleh Drs.H.M,
Arifin M,Ed., bahwa :

‘ Priode dalam kandungan lamanya sembilan bulan. Masa
ini angk telah dapat di didik dengan Jalan mendidik
ibunya., Misalnya, mendidik dengan memberi suasana a-
gama serta ketenangan dalam rumah tangga.l.

Oleh karena itu, pertumbuhan dan perkembangan anak
ketika masih dalam kandungan ibunya memerlukan pengertian
dan pemahaman ysng lebih mendalam dari pihak orang tua,
terutama sang ibu yang mengandungnya harus Jjeli melihat
perkembangan anak dalam kandungannya, pemuh dengan kesa =
baran dan ketabahan serta dengan menanggung segala pera =
saan yang dialaminya, Misalnya dengan menghindari tinda -
kan-tindakan dan perasaan yang menimbulkan emosi yang ku-
rang stabil,

Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan
ibunya dilihat dari segi biologis, meliputi segala bentuk
perubahan jasmaniah, dengan pengertian bahwa faktor jasma-

ni adalah merupakan salah satu faktor yang dkut menentukan

4DI‘E H.M Ar:l.fi.n M-oEdm.
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terhadap perkembangan rohani anal,

Kemudian pertumbuhan dan perkembangan anak dilihat
dari segi psikologis, memerlukan adanya kemampuan dari pi-
hak orang tua untuk senantiasa menciptakan kondisi yang
sehat, baik jasmani maupun rohani pada sang ibu yang sedang
mengandung.

Dan bila dilihat dari segi paedagogis bahwasanya se-
tiap apa yang dialami sang anak dalam kandungan, melalui
faktor emosi sang ibu, kondisi pisik sang ibu, kesemuanya
itu memberi arti terhadap perkembangan anak untuk kshidu -
pan selanjutnya setelah anak lahir,

Untuk memselihara pertumbuhan dan perkembangan anak
dalam kandungan senantiass memerlukan kesﬁabilan pada sang
ibu yang mengandungnya, demikian pula dengan kondisi jas-
maniah harus senantiasa terpelihara dengan baik, seperti
memekan makanan yang bergizi, dan menghindari untuk mema -
kan makanan yang haram,

Hubungan antara anak dengan orang tua dalam keadaan
hamil sangat dalam dan sangat akrab, terutema masalah-ma -
salah kejiwaan dan faktor emosional sang ibu, Manakala hal
tersebut tidak dapat di pelihara dengan baik maka dengan
sendirinya pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandu -
ngan dapat berakibat negatif, yang mungkin kurang sehat,

kurang stabil dari segl emosi dan lain-lain sebagainya,
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Sering ditemukan anak ketika lahir langsung cacat
tubuh atau kurang normal, yang menurut ahli jiwa disebab-
kan karena kurang terpeliharanya ketika masih dalam kan -
dungan ibunya. Hal ini banyak terjadi pada lingkungan ke-
luarga berantakan, khususnya terhadap sang isteri yang se-
dang hamil lalu di tinggalkan oleh suaminya tanpa se izin,
tidak saja menimbulkan kelainan jiwa pada sang ibu, teta=-
pi lebih parah lagi pada sang anak dalam kandungannya, se-
bagaimana yang telah penulis ungkapan secara Jjelas pada
bab yang terdehulu dalam tulisan ini, baik dilihat dari
segli faktor jasmaniah maupun dilihat dari segi rohaniah
terhadap pertumbihan dan perkembangan anak.

Ketergantungan anak deﬁgan orang tuanya ketika ma-
sih dalam kandungan ibunya, merupakan proses yang berlang-
sung secara alamiah bagi pertumbuhan dan perkembangan anak,
karena anak dalam kandungan ibunya berada dalam kondisi
passif, mereka hanya bergantung pada getaran-getaran jiwa
dan suasana apa yang dialami sang ibu,

Patutlah kiranya menjadi bahan pemikiran bagi seti-
ap calon ibu dan ibu yang telah terlanjur menikah tanpa me-
mahami makna pembinaan anak ketika masih dalam kandungan
ibunya, sehingga mereka dapat lebih waspada dalam mengha =
dapi hal tersebut,
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Meskipun demikian harus disadari bahwa proses per-
tumbuhan dan perkembangan anak ketika masih dalam kandu -
ngan tidak dapat dipastikan sama.antara setiap anak dengan
anak yang lainnya, yang secara psikologis banyak disebabe
kan oleh faktor kondisi ke jiwaan dan suasana yang dialami
sang ibu pada saat mengandungnya. I

Pase-pase pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
kandungan banyak bergantung pada faktor kesehatan sang ibu
yYang mengandung.

"+.ss Ibu yang sedang mengandung harus selalu sehat.
Dengan demikian diharapkan anak selalu sehat selama
didalam kandungan. Anak ysng lahir sehat dan mendapat-
kan pemeliharaan yang baik sesudah lahir akan menga -
lami perkembangan yang normal.5

Sudal: betapa banyak bukti-bukti yang nampak dalam
kenyataannya tentang pengaruh faktor mental sang ibu pada
saat mengandung terhadap anak yang dikandungnya, misalnya
saja ibu yang selalu ibu yang selalu mengalami kesedihan
dikala mengandung, kemungkinan besar anaknya kelak setelah
lahir juga suka murung, kurang oftimis terhadap persoalan-
persoalan yang dihadapinya. Atas dasar inilah maka seorang
ibu yang sedang mengandung hendaknya selalu berhasti-hati
dalam segala gerak dan tindakannya, dengan suatu keyskinan
bahwa segala yang dilakukannya dapat memberikan pemgaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan.

5Dra.Sutari. I1.B., 7 u Mendid k-analk,
( Cet,IV; Yogyakarta: Inktitute Press, 1977 ); h, 12,
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Salah satu faktor yang ikut memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan
adalah ketidak matangan usia dari pihak orang tua, sehingga
kurang memahami dan mengetahui hal-hzl yang berkaitan dengan
masalah kandungan, Hal ini banyak terjadi pada perkawinan
dibawah umur atau usia muda, Oleh karena iru untuk nelang-
sungkan perkawinan hendaknya lebih banyak mempertimbangkan
masalah usia yang baik untukbkawin, terutama dalam memegang
tanggungjawab nantinya setelah mereka mempunyai anak,

Ibu yang lebih dewasa tentu saja memeiliki ketahanan
mental yang berbeda dengan ibu yang kurang dewasa, dengan
demikian pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan
memerlukan kesiapan mental yang lebih matang dari pihak ibu,
demikian pula dengan kondisi jasmaniah yang lebih matang.

Paling banyak dirasakan kesulitan dalam mengandung ba-
gi kaum ibu, karena kekurang matangan dari segi jJasmaniah, -
terutama karena faktor usia yang terlalu muda, yang uwasih sa-
ngat kurang pengetahuan dan ketahanan mental dan jasmaniah da-
lam menghadapi masa kehamilan, sehingga disaat mengalami kehawi-
lan terkadang mengalami penderitaan, akhirnya anek yang dikan-
dungnya juga kurgng normsl sebagal akibat dari reaksi-reaksi
yang ditimbulkan dari sang ibu yang kurang tenang ketika se-

dang hamil,
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B. Fungsi Orang Tua Terhadzp Pelaksanaan Pendidilan -
Pranatal

Orang tua dalam keberadaannya sebagai ibu, pada sa-
at mengandung berfungsi sebagal suwber dari segala yang
men jadi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
kandungan, bailk menyangkut masalash pertumbuhan aspek pen -
tal maupun menyangkut masalzh pertumbuhan aspek Jasmaniah,
Pendidikan pranatal mempunyai arti 2 macam. Pertama
untuk melindungi anzk dari segi physik atau kesshatan
Jasmaninya, kedua untuk melindungi anak dari segi men-
tal, ke jiwaan dan pendidikarnya. Maka berdasarkan
hal ini maka bagi orang tua, le¢bhih-lebih para ibu hen-
daknya lebih waspada apabila ingin mempunyai anak-anak
yang sehat jasmani, rohani dan wsngharapkan anak-anak
yang betul-betul terdidik dengan baik., Segala sesuatu
harus difikirkan baik-baik sebelumnya, Babkan sebelum
adanya perkawinun, hidup aman dan se jahtera didalau
keluarga membantu pendidikan ansk-anaknya kelak,.6
Dari sudut inilah perkawinan usia muda benyak menim-
bulkan danpak negatif terhadap pembinaan keluarga bahagia,
terutama dalam memelihara keturunan, yang merupaksan harapan
lahirnya generasi yang lebih baik, yang merupakan harapan
bangsa dan negara. Oleh karena itulah pemerintah dengan
dikeluarkannya Undang-undang perkawinan, tidak lain kecuali a
untuk mencegah terjadinya perkawinan usia muda, karena de -
ngan perkawinan usia muda itu dipandang sebagail suatu rintangan
dalam pembinaan rumash tangga, terutama dalam mempersiapkan

diri untuk menghadapi anak-ansknya kelak.

I b4 d. h. 13
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Orang tua dalam kebedsannya sebagai ibu, tidak saja
berfungsi sebagai peladen suami dalam memenuhi kebutuhan-
suami, melainkan bahwa ibu mempunysi tanggung jawaba yang
cukup berat éelain hal tersebut, dalam hal pembinaan anak,
Yang bermula pada saat mengandung,

Orang tua yang memasuki kehidupan perkawinan dengan
rersiapan yang masak, maka ia akan dengan mudah melak-
sanakan tugas-tugasnya dengzn semestinya, tetapi orang
tua yang terlalu muda usia biasanya ia belum tahu tu -
gas-tugas apa yang akan dihadapi. Antara lain masalah
pembinaan-anak-anaknya kelak,?7.

Dengan anggapan-anggapan itu, menjadi tolo ukur bagi
setiap calon suami dan calon isteri dalam kelangsungan per-
kawinan, dengan pengertian bahwa perkawinan dalam usia yang
cukup dewasa lebih banyak membawa kemudahan dalsm mengatasi .
kehidupan keluarga kelak setelah kawin, khususnya dalam pem-
binaan anak-anaknya kelsak,

Mengenai fungsi orang tua terhadap pembinaan anuk
ketika masih dalam kandungan, tidak sedikit artinya dalam
menentukan corak dan bentuk kepribadian anak, karena dari
sanalah bermuls pembentukan manusia untuk menjadi manusia,
dengan penanaman berbagai benih-benih yang akan dikembangkan
setelah anak itu lahir, Hal ini paling banyak ditentukan pada
sang ibu yang sedang mengandung, dengan suaszana yang diberi-

kannya ikut menjadi bagian dari kepribadian anzk dalam kzn-

dungan,

?ar, H.Mahyuddin, Iglam dan Kependudukan, Jilid 2,
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Orang tua sebagail sumber segala kebutuhan anak ke-
tika masih dalam kandungan ibunya, tentu saja harus mampu
untuk senantiasa menciptakan kondisi yang tenang pada sa-
at mengandung, dengan menghindari segala yang dapat menga
kibatkan terjadinya gangguan bathin,

Ibu sebagai yang mengandung, tidak saja dimaksud -
kan untuk memelihara bagaimana anak tersebut dapat hidup
selamat sampal masa melahirkan, melainkan harus pula me -
nyadari tentang adanya faktor penurunan benih-benih kema-
nusiaan, dengan kemampuan untuk menciptakan suasana yang
baik ketika mengandung, sebab semuanya itu ikut mewmberi
arti terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak,

Oleh Prof.Casimir dalam salah satu analisanya me -
negaskan bahwa :

sss anak dalam kandungan telah dapat di didik mela -
lui ibunya., Misalnya dengan cara memberi suasana ke-
agamaan dalam bentuk membaca ayat-ayat suci Al-Qur'-
an (Surat Yusuf, Surat Yasin dan lain-lain) yang di-
lakukan oleh si ibu, turut memberikan pengaruh ter -
hadap pertumbuhan si anak serta ketenangan dalam ru-
mah tangga.8

Dari hasil analisa tersebut dapat dijadikan seba -
gal satu patokan dalam menciptakan suasana yang baik pada
sang ibu yang sedang mengandung, terutama dalam memberi -

kan penanaman jiwa keagamaan pada anak, hendaknya dimulai

se jak masih dalam kandungan ibunya.

8pre,H.Abd.Muiz Kabry, Op — Cit. h. 47.
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Pada sisi lain, orang tua sebagal faktor penentu
terhadap pendjkan anak dalam kandungan, diperlukan adanya
pengertian yang lebih dalam tentang keberadaaﬁ anak dalsn
kandungan, yang tidak hanya sebagai benda mati, yang sama
sekali tidak dapat dipengaruhi, terutama bagi si ibu.

Hendaknya diketahui dan disadari bshwa prinsip
life long education dalam konsepsl pendidikan Islam men -
cakup pendidikan pranatal, yang merupakan pendidikan awal
dalam menanamkan benih-benih berupa potensi laten, yang
nantinya dapat berpengaruh dan dapat dikembangkan setelah
anal itu lahir, Meskipun pendidikan dalam kandungan tidak
dengan dengan melalui pendidikan secara langsung dengan me-
manfPaatkan panca indera manusia, akan teﬁapi hal tersebut
merupakan faktor yang paling mendasar untuk menentukan
kualitas anak yang akan lahir nantinya, dengan segala po-
tensi yang dibawanys.

Tidak mustahil bahwa anak setelah lahir menjadi cacat
misalnyﬁ ; pincang, buta dan lain-lain sebagainya. Hal itu
banyak disebabkan oleh faktor kondisi yang dialemi si anak
ketika masih dalam kandungan ibunya, sebagaimana yang bapyzk
dikemukakan oleh para ahli kejiwaan dan ahli pendidikan, bah-
kan bukan hanya dalam pandangan pendidikan Islam, nawmun dari
para ahli pendidikan dan peikologi lain Jjuga mengakui adanya
pengaruh yang cukup besar dari apa yang dialami sang anak

ketika masih dalam kandungen ibunya.
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Pelaksanaan pendidikan pranatal, orang merupakan
subyelk, dan anak dalam kandungan adalsh sebagai obyek, -
yang bersifat passif, yang hanya bergantung semata pada
apa yang diterima dan dialaminya melalul sang ibu yang me-
ngandungnya, terutama dengan suasana ke jiwasn sang ibu
ketika menganaung,

Dilain pihak mungkin saja terdapat orang yang me -
nyangkal adanya pengaruh faktor emosi sang yang sedang me-
ngandung, bahkan mungkin menganggap tidak rasionil, hal
tersebut mungkin saja terjadi bila tidak dilandasi dengan
faktor agama serta dengan penelitian yang lebih dalaum,

Seorang ahli yang bernama Ashley Montagu dalam bu-
kunya Human Heredity, mengemukaskan salah satu analisanya
bahwa : :

«ee ada bukti-bukti yang menunjukkan bahwa gangguan
emosional pada seorang ibu bisa mempengaruhi baik per-
kembangan struktur maupun Jjiwa makhluk yang dikandung-
nya. Dikatakannya bahwa perubahan-perubahan emosi pada
sgorang ibu yang menghasilkan perubahan-perubshan ki -
miawi dalam tubuhnya dapat menyebabkan makhluk yang di-
kandungnya wenerima zat-zat kimia tertentu secara ber-
bih-lebihan, sehingga menyebabkan gangguan pada pertum-
buhan dan perkembangan kandungan,9

Tidak dapat diingkari bahwa apa yang dialami sang ibu
ketika mengandung, juga dapat dialami dan dirasakan pada
sang anak yang berada dalam kandungan ibunya, baik dengan

gerakan-gerakan maupun dengan perasaan susah atau senang.

JUnar Hasyim, %&Lﬁ_ﬂﬁlﬁiﬂﬂxgﬂnauilamglﬁlﬁma Seri 2,
( Cet, I; Surabaya : Bina Ilmu, 1983, ), h. 48 - 49.
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Yang jelas bahwa fungsi orang tua dalam pelaksanaan
pendidikan pranatal adalah merupakan pemelihara dan peletak
terhadap keturunan, dengan melalui upaya penciptaan kondi-
Bl yang aﬁan dan sejahtera pada saat mengandung, serta meng-
hindarkan diri dari segala hal yang dapat menyusahkan, dengan
pengertian bahwa apa yang dialami sang ibu dikala mengandung
ikut memberi pengaruh terhadap anak dalam kandungan,

Orang tua, khususnya ibu, dalam kondisi demikian itu —
senantiasa menjadi pencerminan terhadap anak dalam kandungane-
nya, Ketidak mampuan orang tua untuk senantiasa menciptakaan
ketenangan dan ketenteraman pada sang ibu dikala mengandung
adalah merupakan kerusakan dan kekeliruan dalam menentukan
baik buruknga keturunan.

Pendidikan pranatal adalah pendidikan banyak ditentu-
kan oleh perasaan sang ibu, sekagai pemeran utama dalam sega-
la aspek pertumbuhan dan perkewbangan anak, Mengharapkan a -
nak yang shaleh memerlukan orang tua yang shaleh pula, teru-
tama ibu yang shaleh. Kalau tidak demikian, dalam konsepsi
pendidikan Islam adalah suatu hal yang mustahil,

Kesimpulannya bahwa orang tualah sebagai faktor penen-
tu dalam pelaksanaan pendidikan pranatal, baik dilihat dari
segi kondisi jasmaniah maupun dilihat dari segi kondisi ro-
haniah anak dalam kandungan, karena anak dalam kandungan ti-
dak terlepas dari segala kondisi @an suasana sang ibu yang

sedang mengandungnya.
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C. Pendidilean t d embinaan Naluri K
d nak

Pendidikan pranatal dalam konsepsi pendidikan Islam
pada dasarnya dititik beratkan pada pembinaan naluri kea -
gamaan pada anak, dimana diyakini bahwa naluri keagamaan
pada setiap orang telah terdapat dalam dirinya se jak ma -
sih dalam kandungan ibunya, karena hal tersebut adalah meru-
pakan fitrah manusia,

Naluri keagamaan adalah salah satu naluri dari se-
kian banyak naluri yang dibawa manusia se jak lahirnya, yang
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan ke-
sadaran manusia, khususnya dalam kesadaran beragama nanti =
nya setelah mereka dewasa. Maka untuk memelihara dan mengem-
bangkan hal tersebut memerlukan pembinaan, yang bermula dari
se jak masih dalam kandungan ibunya.

Masalah maluril adalah masalah yang sangat mendasar,
yang harus dipahami secara Jjelas dalam eksistensi ke jadian
manusia, Kekeliruam dalam memahami naluri keagamazaan pada
diri manusia dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda -
beda, misalnya saja, apakah manusia itu dari se jak senmula
telah membawa potensi jiwa tentang sifat jahat atau baik,
mungkin saja ada yang menjawab bahwa manusia‘sejak lahir
telah membawa naluri ke jahatan atau kebaikan, sementara di-
pihak lain mengatakan bahwa manusia se jak lahir tidak memba-

wa nNaluri sama sekali,
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Hal tersebut harus dipahami secara lebih jelas, te-
rutama dalam mengulas tentang pendidikan pranatal, karena
hal tersebut termasuk salah satu tujuan pokok dari pendi-
dikan pranatal untuk memantapkan ngluri bawaan setiap a -
nak yang lahir.

Diantara para ahli beranggapan bahwa :

+«se Naluri adalah sifat tetap dari jiwa yang mendo -
rong makhluk mengerjakan dengan tidak dipelajari le-
bih dahulu dan tidak pula hasil dari pengalaman-pe -
ngalaman dan pengetshuan manusia.lO

Untuk meyakinkan tentang kebenaran dan keberadaan
naluri dalam diri manusias sejak ketika masih dalam kandu-

ngan ibunya, penulis dapat mengetengahkan Firman Allah

dalam Al-Qur'an Surat Al-A'raf ayat 172 ;

;,r'!a’;an. e ' # :J!“‘a B o e B
o’

_,o-b...tq-&'..:,.o-tr:'-' o0  Cumn> q»wJ-qu‘J‘J
-—'°..}-r“ z "Id,' l .g . u N} r -zn'c *’..( L
“fi .v.-c \‘:l;' -.:”

Ter jemahnya :

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya ber-Firmasn) ;
"Bukankah Aku ini Tuhanmu", mereka menjawab: "Betul
Engkau Tuhan kami", kami menjadi saksi. Kami lakukan
yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak me=
ngatakan "Sesungguhnys kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang terhadap hal ini ( Ke-Esaan Tuhan),ll

1ODra.H Abd ,Muiz Kabry, Penggpntar Ilmu Jiwas Agama,
( Seri I; Parepare: Universitas DDI Parepare, 1985 ), h. 14

llDepdrtemen Agama RI,, Op - Cit. h. 250.
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Didalam ayat yang lain, diteranglkan pula pada
Surat Ar-Rum ayat 30 5 . : 5
c»_i-fiﬂ;:1£;:;£j|g;ﬂlgi:: Eé\uiéggg;g:}ghil4gtﬁh»él»
Ter jemahnya :
Fitrah Allah yang telah menciptaksn wanusia menu -
rut fitrahnya. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(itulah 3} agama yang lurus; ... 12

Dengan keterangan dan ayat terssbut wmeuberikan
ke jelasan tentang naluri keagamaan pada setiap anak, yang
bermula pada saat masih dalam kandungan ibunya,dimana da-
lam keberadaannya meuwerlukan pembinaan dari pihak orang
tua, terutama pihak ibu,

Naluri keagamaan yang dimaksudkan zdalam merupakan
potensi jiwa yang merupakan janji manusia akan Tuhan se -
belum lahir kepersada bumi in1,_dengan kerelaan dan kesi-
apan untuk memenuhi segala perintah Allah sesuai dengan
fitrah ke jadiaannya sebagai hamba Allah saw.

Naluri keagaﬁaan yang dibawa oleh setiap anak seca-
ra jelas bertentangan dengan teori John Locke, dengan teori
""tabularasanya" yang memandang bahwa hanya pengalamanlah
Yang semata-mata memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak melalui lingkungennya, dalam pengertian
bahwa anak sama sekali tidak membawa apa-apa ketika lahir

di persada bumi ini.

-

127 v 4 4. he 645
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Naluri keagamaan pada mulanya hanya berupa penga -
kuan dengan roh yang ditiupksn kedslam diri manusia Keti-
ka masih dalam alamul arham, didalam perkewbangannya i -
dak terlepas dari pengaruh sifat hati itu sendiri, teru -
tama sang ibu yang mengandungnya. Dari sudut ini pulalah
konsepsi pendidikan memandang bahwa anak sejak masih dalam
kandungan ibunya telah dapat di didik melalui ibunya, se -
bab meskipun anak yang masih dalam kandungan dipandang se-
bagai makhluk yang bersih dengan naluri keagamaan padanya,
bilamana kondisi jiwa sang ibu yang mengandungnya tidak
dapat terpelihara sesuai dengan tuntunan agama, yakin bah-
wa naluri yang dibawa anak tersebut akan menjadi sia-sia.

Pendidikan dengan batas awalnya bermula para pendi-
dikan pranatal, post natal dan pendidikan masa tua, kesemu-
anya saling mempengaruhi dan tidak dapat dilepas pisahkaﬁ.
Dengan demikian, pengertian pendidikan seumur hidup dalamn
konsepsi pendidikaﬁ Islam tidak bermula pada batas awal se-
jak anak lahir hingga meninggal dunia, melainkan bahwa anak
sudal dapat dididik se jak masih dalam kandungan ibunyas

Dengan pengertian inilah Islam lebih jauh memberi-
kan petunjuk kepada manusia, danéan lebih mengutamakan fak-
tor agama dalam memilih jodoh untuk memilih pasangan hidup
dari wanita yang shaleh, dengan suatu tinjauan bahwa ibu
sebagal peletak dasar pendidikan keagamaal pada anak untuk

membentuk menjadi manusia yanug shalehe
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Pada prinsipnya naluri yang dibawa oleh msnusia
merupakan potensi dasar, termasuk naluri agama, yang ke-
semuanya bergantung pada suasana yang dialaminya sejak
masih dalam alam rahim ibunya, manakala naluri tersebut
tidak dapat dilayani dengan suasana keagamaan, bahkan ha-
nya sebaliknya anak yang berada dalam kandungan ibunya
tumbuh dan berkembang dengan segala yang bersumber dari
Yang haram, maka denganlsendirinya naluri keagamaan ter-
sebut £idak dapat tumbuh dan berkembang, sehingga krakter
anaic tersebut setelah lahir tidak jauh dari krakter orang
tuanya dengan segala apa yang telah diwariskannya,

Pendidikan pranatal dilihat dari segi keagamzan
tidak terlepas dari masalah baik dam buruk serta perbua -
tan dosa, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap anak
yang berada dalam kandungan bagi yang sedang hamil,

Jika wanita yang hamil itu adalah seorang yang bi-
asa mencela atau suka menyalzhkan diri sendiri, serta
tertekan bathimnya oleh perassan bersalah-berdosa, ma-
ka pada umumnya ia akan mengembangkan perasaan-perasa-
an berdosa-salah pula sehubungan dengan kandungannya.,
Mungkin pula ia diddra oleh rasa panik kalau-kalau a -
nak bayinya lahir cacad rokhaniah atau jasmaniah, dise-

 babkan olei dosa dan kesalahan-kesalahan wssa lauwpau,

sehingga dosa noda dan kesalahan-kesalahan (yang betul
ada, ataupun yang hanya ada dalam khayalan sendiri) itu
akan menimpakan huituman pada dirinya dan pada bayi yang
akan dilahirkan, Perasaan-perasaan yang sedemikian ini
akan jadi sanga intensif kuat, bila ibu tersebut meum -
punyai pra-rasa yang menzkutkan (angstige Voorgevoelens)
mengenai kehamilannya. Lebih-lebih lagi jika dalam lu-
buk hatinya ia sebenarnya menolak untuk menjadi ibu dan
menolak kehamilannya.l3

lﬁDra.Kartini'Kartono, Pgikhologi Anzsk,( Cet,III; Ban-
dung: Alumni, 1986 ), h., 69.
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Kebiasaan yang terjadi pada seorang ibu yang sedang
hamil dengan terdapatnya perubahan-perubahan ke jiwaan, bah-
kan sering nampak hal-hal yang yang kurang menyenangkan, wi-
salnya saja kurang senang terhadap suami, pemalas, suka wa -
pah dan lain-lain sebagainya. Tentu sajs dengan keadaan yang
demikian itu memerlukan pemahaman yang lebih dalam terhadap
wanita yang sedang hamil, disamping juga wanita yang sedang
hamil memerlukan pengertian tentang pengaruh ke jiwaan yang
dialaminya terhadap bayi yang dikandungnnya sehingza tidak
berbuat dengan semata-mata berdasarkan dorongan jiwanya.

Pendidikan dalam kandungan tidak lain kecuali ingin
memantapkan dan memelihara fitrah anak yang berada dalam kan-
dungan, khususnya pada sang ibu yang baru pertama kali me -
ngalami kehamilan.

Seorang wanita yang hidup berbahagia, umpamanya pada
lazimnya dapat merasakan kepuasaan dan kebahagiaan ke-
tika dia menjadi hamil. Ia merasa bangga dengan kesubu-
rannya, dan akan bergairah menyambut bayinya yang akan
lahir, Jisa Kenumilan tersebut merupasan peristiwa yang
pertama kali baginya, biasanya calon ibu itu akan mengem-
bangkan mekanisme kepuasaan dan kebanggaan , karena ia
merasa mampu memenuhi tugas kewajiban sebagai wanita dan
sebagali penerus generasi. Dengan sabar dan saksama ia
mempersiapkan diri menghadapi satu fase kehidupan baru
dan tugas-tugas baru sebagai ibu,l4

Dalam konteks ini, seorang waniia yang sedang hamil
seyogyanya menyadari bahwa anak yang dikandungnya adalah anuge-
rah dari Allah swt,, yang harus dipelihara dengan baik, se =
hingga nantinya juga dapat mempsroleh keturunan yang tidak

menyusahkan dan mengecewakan orang tuanya sendiri,

s b 4 d, 167
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Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan
dilihat dari segi kejiwaan mempunyai reaksi-reaksl berda.-
sarkan keadaan Jjiwa sang ibu yang mengandungnya.

Bayi dalam kandungan bergerak-gerak bila ibunya me-
ngalami konflik bathin. Dan bila ketegangan bathin i -«
bunya lama, maka sl bayli lebih banyak mengeluarkan te-
naga untuk bergerak., Akibatnya ialzh bila bza:i itu la-
hir, ia tidak setangkas bayi-bayi biasa, dan cenderung
menjadi pemarah, cepat tersinggung dan kasar perangai-
Nyae 15

Dengan pengertian itu dapat disadari bahwa orang tua
yakni suami dan isteri,bila si isteri sedang hamll hendagknya
berusaha untuk senantiasa menciptakan kedamaian dalam rumah
tangga, terutama hal-hal yang dapat menimbulkan tekanan ba-
thiniah pada sang ibu serta hal-hal yang dapat menusahkan.
Demikian pula hendaknya menghinda ri memakan makanan yang ha-
ram, karena hal tersebut termasuk menanamkan benih-benih ma-
kanan yang haram dalam tubuh bayi yang berada dalam kandungan
sehingga nantinya anak tersebut mungkin saja cenderung kepada
memakan barang-barang yang harame

Suasana keagamaan dalam keadaan sedang hamil bagi sang
ibu sangat diperlukan, yermasuk memperbanyak berzikir, meuba-
ca ayat-ayat suci Al-Qur'an, berdo'a. Kesemuanya itu adalah
merupakan sumber ketenangan bathin bagl sang ibu yang sedang

hamil, disamping untuk ketenangan dirinya gsendiri juga untuk

bayi yang dikandungnya senantiasa memerlukan ketenangan,

15Umar Hasyim, Op - Cjit. h. 53
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Naluri agama yang dibawa anak sejal dari dalan alam
rahim ibunya, sebagai potensi yang masih bersifat passif,-
dalam pertumbuhan dan perkembangannya semata-mata bergantung
pada suasana ke jiwaan yang dialaminya melalui ibunya, dengan
pengertian bahwa segala sikap, tingkah laku dan krakter sang
ibu dapat direkam oleh bayi yang ada dalam kandungannya.

Kesimpulannya bahwa bayi yang spedang dalam kandungan
ibunya dengan fitrah keagamaan yang dibawanya, senantiasa
memerlukan pembinaan melalui orang tuanya, khususnya oleh
sang ibu, dengan menghindari segala perbuatan dosa, menghin-
dari konflik bathin, tidak bertengkar antara suami dengan
isteri dan orang lain, hendaknya senantiasa mendekatkan di-
ri kepada Allah dengan mempefbanyak beribadah, banyak berise-
tirshat, khususnya diwaktu malam dan hendaknya mengurangi pe-
ker jaan dari pekerjaan rutin yang biasanya dilaksanakan se -
belum hamil, Dengan demikian insya Allah dengan redha dan
anugrah Allah senantiasa tercurah kepada bayi yang sedang
dikandung, sehingga nantinya dapat memperoleh keturunan yang
menggembirakan, baik untuk lingkungan keluarganya sendiri

maupun untuk masyarakat pada umumnyae.




A. mpulan
Didalam bab terakhir ini, penulis mengetengankan

kesimpulan-kesimpulan umum dari pokok-pokok pikiran yang

tertuang dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut :

l. Pendidikan pranatal menurut tuntunan Islzm adalah sua-
tu pandangan yang dapat memberikan petunjuk bahwa ansk se-
Jak dalam kandungan ibunyz telizh dapal dididik melalui ibu-
nyae

2. Islam memberikan petunjuk tentang ‘pentingnya pendiaikszn
pranatal, yang merupakan penanaman dasar tentang berbagai
potensi bawaan anak sesuai dengar fitraunya, yang pada gili-
rannya dapat‘memberikan pengarun terhadap perkembangan anak ,
setelah lahir,

3. Pendidikan pranatal dapat berpengarun terhadap perke@ -
bangan anak pada masa posnatal, berdasarkan suasanz yang di-
alami dan dirasakan ketika masih dalan kandungan ibunya, baik
dengan secara disengaja oleh ibu maupun secars tidak disenga-
Ja. Secara psikologis semuznya ikut memberi kesan dan penga-

1

ruh tarhadap perkembangan anak untuk selanjutn

o
w

4. rertumbunan dan perkembangan snhak dalam Kandungan ibunya
mengalami tzse-fase tertentu, dengan semikian wemeriukan

bl
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pengertian dan pemahaﬁan dari pihak orang tua untuk mencip=-
takan suasana kedamaian berdasarkan proses pertunbuhan dan
perkembangan tersebut,

5« Orang tua mempunyai peranan utama teribadap pelaksanhaan
pendidikan pranatal. Olenh karenanya, taktor utams untuk
#eberhasilan pendidikan pranatzl bermuls padé masziah kese-
suan pasangan hidup suami isteri dalam pembentukan keluarga.

6. Orang tua dalam kKeberauaannys sevagal faxtor veneniu ke=
bernasilan pendidikan pranatal, dalam peranannyz harus mampu
menciptakan kondisi ke jiwaan yang penub dengan xetenangan dan

*

keharmonisan dalam kehidupan Xeluarga, terutams Ketika sedang
mengandung.

7. Keberhasilan pendidikan pranatal sangat ditentuxan oleh
kemgmpuan pihakx orang tua untuk menciptakan kondisi keluarga
yang sejantera dan bahagia, penuh dengan Eedamaian, karena

segala problems hidup sang ibu ikut menmpengaruhi anak dalam

kandungane.

B. Saran - saran
Sebagal rangkaian yang tas terpisankan dari penuiisah
ini, penulis mengajumkan beberapa saran sebagali verikut :

L. Untuk terlaksananya pendidikan pranatal dengan baik

=]

menurut konsepsi pendidikan Islam, maka penulis menyarankan

khususnya Kepada kaum remaja, aenda:

‘...J
]

di dalan memilih ba-

s

{ih)

ny

sangan hidup iebih mengultama=an faktor ketaatan beragama.
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2. Penulis mengharapkan pula kepada pihak orang tus, -
khususnya dikalangan kaum ibu, hendaknya lebih berhati-
hati didalam keadaan sedang hamil, dengan bayi yang di-
kandungnya, karena bayi tersebut merupaken pencerminan
dari pihak orang tua dalém segala aspek kejiwaannya ke-
lak, demikian pula dengan faktor keadaran: beragama.

3« Untuk terlaksananya pendidikan pranatal dengan baik
dan untuk memelihara keturunan dengan baik, maka diharap-
kan kepada para calon ibu dan bapak untuk terlebih dahulu
memiliki pengetahuan tentang pendidikan rumah tangga ser-
ta tanggung jawab yang harus dilaksanskannya dalam kehidu-
pan berumah tangga,

4+ Penulis menyarankan pula kepada para orang tua kira-
nya di dalam kehidupan keluarga dapat disadari tentang
pentingnya pendidikan pranatal untuk menciptaksn keturu-
nan yang shaleh, yang menjadi harapan manusia pada umum-

nya dan ummat Islam pada khususnya.
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